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AMIL ZAKAT SEBAGAI MUSTAHIQ
(STUDI ANALISIS TERHADAP HAK-HAK AMIL ZAKAT SEBAGAI
MUSTAHIQ DI DESA SOKAWERA KECAMATAN CILONGOK
KABUPATEN BANYUMAS TAHUN 2011-2012)
Fetri Fatorina
NIM: 082321008
Abstrak

Amil zakat adalah orang yang ditunjuk pemerintah untuk bekerja mengurusi
zakat mulai dari mengumpulkan, mencatat dan menyalurkan zakat yang telah
tcrkumpul kepada orang yang berhak menerima zakat. Disebutkan dalam Q.S At-
Taubah ayat 60 bahwa orang yang mcnerima zakat fitrah ada delapan golongan.
Salah satu golongan dari delapan golongan yang disebutkan dalam Al-Qur’an
adalah amil zakat. Amil zakat berhak mendapat seperdelapan bagian dari zakat
yang telah terkumpul. Di Desa Sokawera Kecamatan Cilongok Kabupaten
Banyumas terdapat banyak amil zakat. Amil zakat tersebut terdapat di setiap
RWnya. Adanya banyak amil mempengaruhi perolehan yang seharusnya diterima
oleh golongan lain yang berhak menerima zakat. Di mana amil zakat memperoleh

bagian lebih besar dibandingkan dengan golongan lain yang berhak menerima
zakat.

Permasalahan yang akan dijawab dalam penelitian ini adalah bagaimana
pelaksanaan pemberian hak amil zakat di desa Sokawera Kecamatan Cilongok
Kabupaten Banyumas? Apakah pelaksanaan pemberian hak amil zakat di Desa
Sokawera Kecamatan Cilongok Kabupaten Banyumas sesuai dengan ketentuan
Figh Islam dan ketentuan Undang-undang zakat yang berlaku?

Subjek penelitian ini adalah para amil zakat Desa Sokawera dan kepala desa
Desa Sokawera. Dari para amil zakat, peneliti dapat memperoleh data-data
tentang pelaksanaan pemberian hak amil zakat. Sedangkan dari kepala desa Desa
Sokawera peneliti dapat memperoleh data tentang bagaimana pembentukan amil
zakat dan solusi mengatasi permasalahan dalam pemberian hak amil zakat. Objek
penelitian ini adalah pelaksanaan pemberian hak-hak amil zakat. Selanjutnya, data
dianalisis dengan mereduksi dan mengklasifikasikannya. Setiap analisis
dinarasikan secara deskriptif dan disesuaikan dengan ketentuan Figh Islam dan
Undang-undang zakat yang berlaku.

Dari penelitian yang telah dilaksanakan oleh peneliti dapat diketahui bahwa
hak yang diterima oleh amil zakat di Desa Sokawera Kecamatan Cilongok
Kabupaten Banyumas berupa upah yang disamakan dengan upah kerja yang
diterima oleh amil zakat di luar sebagai amil zakat. Besarnya upah yang diterima
berdasarkan jerih payah mereka dalam bekerja. Upah tersebut berupa beras yang
disamakan dengan besarnya upah yang diterima ketika bekerja di luar ami zakat.

Kata-Kata Kunci: amil zakat, mustahig, Desa Sokawera.



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi kata-kata Arab vang dipakai dalam penvusunan skripsi ini

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama antara Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor: 158 tahun 1987 Nomor 0543 b/u/1987

tanggal 10 September 1987 tentang pedoman transliterasi Arab-Latin dengan

beberapa penyesuaian menjadi berikut:

Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

f alif | Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
- ba’ b be

< ta’ t te
& sa’ s es (dengan titik di atas)
z jim j Je

z h h ha (dengan titik di bawah)
¢ kha’ kh ka dan ha

3 dal d de

p) zal z zet (dengan titik di atas)
o ra’ r er

J zai z zet
o sin s es
o syin sy es dan ye

Vi




ue sad ) es (dengan titik di bawah)
L dad T d de (dengan titik di bawah),

L ta’ t te (dengan titik di bawah)
L za z zet (dengan titik di bawah)
& ‘ain ‘ koma terbalik ke atas

¢ gain g ge

< fa’ f ef

3 qaf q qi

g kaf k ka

J lam 1 ‘el

e mim m ‘em

O nun n ‘en

5 wawu w w

) ha’ h ha

c hamzah ' apostrof

5 ya’ y ye

Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap

ditulis

muta 'addidah

ditulis

‘iddah

Vi



Ta’ Marbutah di akhir kata Bila dimatikan ditulis h

FI | ditulis ! hikmah

g ditulis Jizyah

(Ketentuan ini tidak diperlakukan pada kata-kata arab yang sudah terserap ke
dalam bahasa Indonesia, seperti zakat, salat dan sebagainya, kecuali bila
dikehendaki lafal aslinya)

a. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua terpisah, maka ditulis

dengan h

RRREVES ditulis ' Karamah al-auliya

b. Bila fa’ marbiitah hidup atau dengan harakat, fathah dan dammah ditulis

dengan t
Shill 318 ) ditulis Zakat al-fitr
Vokal Pendek
— fathah a a
j— kasroh i i
Vokal Panjang
1 Fathah + alif ditulis a
iala ditulis Jahiliyah

viil




2 | Fathah + ya’mati ditulis a
TS T T diwlis T ansd
3 | Kasrah + ya’ mati ditulis I

S ditulis karim
4 | Dammah + wawu mati ditulis u
U ditulis Sfurud
Vokal Rangkap
1 | Fathah + ya’ mati ditulis ai
aSia ditulis bainakum
2 | Fathah + wawu mati ditulis au
Jé ditulis qaul
L

Vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan apostrof

adill ditulic a’antum
e ditulis u ‘iddat
A Sa Al ditulis la’in syakartum




Kata Sandang Alif+Lam

a. Bila diikuti hurut Qumariyyah

Ol ditulis al-Qur’an

ol ditulis al-Qiyas

3

b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf Syamsiyyah
yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf 1 (el)

W[ ditulis as-Sama’

onadill ditulis asy-Syams

Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat

Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya.

aill ditulis zawial-fur ud

a3 Jal ditulis ahl as-sunnah
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Amil yaitu mereka yang ditunjuk oleh pemerintah muslim setempat
sebagai petugas-petugas pengumpul zakat dan penyalur zakat dari para
muzakii (pembayar zakat), termasuk pula para pencatat, penjaga keamanan,
dan petugas penyalur kepada para mustahig.! Amil zakat hendaknya adalah
orang lslam yang dapat dipercaya, jujur, amanah, memiliki kemampuan
dalam pengelolaan serta dalam melaksanakan tugas. Amil zakat sangat
berperan penting dalam pengumpulan, pencatatan, dan penyaluran zakat guna
menuju masyarakat yang lebih sejahtera.

Menurut Ulama Mazhab Syafi’i, amil zakat adalah semua orang yang
bekerja mengurus zakat, sedangkan dia tidak mendapat upah selain dari zakat
itu.? Adapun yang berhak menjadi seorang amil zakat adalah pihak yang
mereka sebut cengan imiam atau khalifah atau amir® Pada masa Nabi SAW,
sahabat, dinasti Jmayyeh dan dinasti Abbasiyah adanya iniam atau khalifah
atau amir reripsiin inspiresi bagi para muzakki untuk melaksanakar:
kewajiban mengeluarkan zakat. Seiring dengan perkembangan zaman konsep
imam ini bergeser dari sebelumnya di mana yang dianggap menjadi seorang
imam yaitu tokoh masyarakat ataupun tokoh keagamaan yang dipandang

mampu untuk melaksanakan tugas sebagai amil zakat.

'Mubammad Bagir Al-Hawsy, Figh Praktis: Menurut Al-Qur’an, As-Sunrah, dan
Pendapat Para Ulama, {Bat.dusy:. ivitzan, 1999), him. 306.

Sulaiman Rasjid, Figh Islam. (Bandung: Sinar Grafindo, 2010), him. 213.

*Supani, Zakat di Indonz:is, {Purwokerto: STAIN Press, 2010), hlm. 156.

1
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Amil sebagai petugas zakat berhak mendapat bagian dari zakat yang
terkumpul vang dikategerikan sebagal upah kerja vang dilakukan.' Upah
yang diberikan kepada amil zakat adalah upah yang wajar dan pantas, tidak
terlalu besar dan tidak terlalu kecil. Ukuran yang wajar adalah yang logis
(dapat diterima oleh akal sehat), atas kesepakatan bersama dan tidak
ditentukan oleh amil itu sendiri.’ Hal ini mengingat tugas dari amil cukup
banyak.

Dalam teks-teks figh dijelaskan bahwa amil zakat termasuk dalam

golongan yang berhak menerima zakat. Hal ini tersirat dalam firman Allah:

{/‘.

330 e Ty ]

' J’ J~»~“ u“) oy c.J-~ - u“*‘ *"'“5 “"l’-"” 4 ?""’b
]

.4
t
Sy

X c'jn.R.U Al Lul &

e, At -4 ot " / ot
(L_\—)) ,\u’ﬁ"'ﬁaj@ A.U 4 ’d

\»n’

“Sesungguhnya zakat-zakat itn, haryalah untuk orang-orang
fakir, orang-orang miskin, pengurus-pergurys zakat, para mu'allaf yang
dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan) budak, orang-orang yang
berhutang, untuk jalan Allah dan untuk ricreka yang sedang dalam
perjalanan, sebagai suati ketetapan yaw' "rwa]zb’can Allah, dan Allah
Maha Mengetahui lagi Maha leakswa . At-Taubah: 60.

Al-Qur’an membenarkan bahwa amil zakat berhak untuk menerima
zakat yang kedudukannya setelah fakir miskin. Hanya saja, hak amil zakat itu

bukan karena fakir melainkan karena tugasnya sebagai amil.® Meskipun bisa
jadi orang yang menjadi amil zakat adalah orang-orang yang mampu untuk

mengeluarkan zakat.

4Wahbah Az-Zuhaili, Zakat Kajian Berbagai Mazhab, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2000), him. 283.

SM.Ali Hasan, Zakat dan Infak Salah Satu Solusi Mengarasi Probiers Sosia! di Indonesia,
(Jakarta: Kencana, 2005), him. 96.
SMaman Abdurrahman, Risalah Zakar, Infak dan <ocel b iDeadung: Tstakur, 201 N
kim. 96.
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jadi orang yang menjadi amil zakat adalah orang-orang yang mampu untuk
mengeluarkan zakat.

Pendapat Yusuf Qardawi yang dikutip oleh Muhammad Arif
Mufraini, perhatian  Al-Quran  terbadap amil zakat dengan
mengkategorikannya dalam kelompok mustahig setelah golongan fakir
miskin menunjukkan bahwa zakat bukanlah semata-mata urusan pribadi yang
diserahkan kepada kesadaran muzakki saja, tetapi lebih dari itu, negara atau
lembaga wajib mengangkat dan mengatur orang-orang yang memenuhi
persyaratan. untuk menjadi amil zakat.” Menurut beliau amil zakat itu
diangkat oleh pemerintah atau suatu lembaga setelah orang yang akan
menjadi aii makat memenuhi persyaratan yang ditentukan oieh pemerintah.
Femerintal: wrw bertanggung jawab akan bagian yang menjadi hak amil
zakai {ersebut apabila jurnlah bagian yang menjadi bagian amil zakat tidak;
mencukupi.”

Berauserkan hasil observasi pendahuluan yang dilakukan penufis
pada tanggal 11 Oktober 2012 di Desa SokaweraKecamatan Cilongok
Kirisupaten [anyumas dapat aiketahui bahwa di Desa Sokawera terdap:: szt
lembaga amil zakat berada di bawah naungan Lembaga Amil Zakat
kecamatan Cilongok Kabupaten Banyumas yang dikenal dengan Unit
Pengumpul Zakat (UPZ). Dari Unit Pengumpul Zakat tersebut, kemudian

dibagi menjadi 17 kelompok unit pembantu yang tugasnya membanty tugas

lembage amil zakat. Kelompok unit pembantu amil zakat tugasnyz lebih

7 M. Arif Mufraini, Akuntansi dan Manajemen Zakat Mengkomunikasikan Kesadaran dear
Membangun Jaringan, (Jakarta: Kencana,2006), him. 186.
8 1bid. .



difokuskan pada pengumpulan zakat fitrah. Tujuan dari pembagian unit
tersebut adalah untuk mempermudah tugas Unit Pengumpul Zakat (UPZ)
dalam mengumpulkan zakat terutama zakat fitrah. Hal ini dikarenakan letak
dari wilayah desa tersebut saling berjauhan. Adapun anggota kelompok unit
pembantu amil zakat tiap tahunnya tetap. Dalam satu kelompok unit
pembantu amil zakat itu terdapat kurang lebih ada 8 orang yang terdiri dari
satu ketua, satu sekretaris atau pencatat, dan 6 sebagai pekerja atau pembantu
yang tugasnya menimbang atau menakar zakat dan membagikan zakat.

Adapun perolehan zakat fitrah di Desa Sokawera tahun 2012 yaitu
21.947,2 kg beras. Seperdelapan dari perolchan wersebut menjadi hak amil
zakat dan selebihnya dibagikan pada 3775 kepaia keluarga fakir miskin dari
jumiah penduduk 7568 jiwa. Banyaknya amil yang ada di desa tersebut
berpengaruh dalam pemberian hak amil zakat. Secara kasat mata, adanya
banyak amil zakat akan mengurangi bagian dari golongan-golongan lain vang
berhak menerima zakat. Diperkirakan amil zakat di desa tersebut menerima
bagian lebih besar dibandingkan dengan golongan lain yang berhak menerima
zakat.

Berdasarkan latar belakang tersebut di atas peneliti menaruh perhatian
untuk menilai apakah pembagian hak-hak amil zakat di Desa Sokawera
Kecamatan Cilongok Kabupaten Banyumas sesuai dengan ketentuan figh dan
undang-undang yang berlaku atau tidak? Dengan demikian, peneliti
mengambil judul penelitian sebagat berikut: ~Amil Zakat Sebagai Mustah ig

$ _
(Studi Analisis Terhadap Hak-Hak Amil Zakat Sebagai Mustahiq Di



Desa Sokawera Kecamatan Cilongok Kabupaten Banyumas Tahun 2¢11-

2612)."

B. Definisi Operasional

1.

)

Amil zakat

Amil zakat adalah petugas yang dipercayai oleh imam untuk
mengumpulkan zakat dan membaginya kepada orang-orang yang berhak
menerimanya.’ Maksud kata amil disini adalah amil zakat fitrah, bukan
amil secara keseluruhan. Hal ini disebabkan karena zakat ma/ di Desa
Sokawera Kecamatan Cilongok Kabupaten Banyumas tidak berjalan,
sehingga amil yang aktif adalah amil zakat fitrah. Amil zakat fitrah
bekerja pada setiap bulan Ramadan saja.
Hak Amil Zakat

Hak adalah kewenangan atau kekuasaan yang benar untuk
menuntut sesuatu atau kekuasaan yang benar atas sesuaws'® Hak iw
diterima setelah terlaksananya suatu kewajiban. Maksud dari kata hak di
aisini adalah hak yang berhubungan dengan amil zakat, bukan hak secara
wrum. Hak amil zakat merupakan bagian tertentu dari zaka:r yaag cxpel
dimanfaatkan untuk biaya operasional dalam pengelolaan zakat sesuai
dengan syari’at Islam. Hak amil yang diterima oleh amil zakat berupa

upah kerja mereka atas kerja mereka sebagai amil.

> M. Abdul Mujieb, Kamus Istilah Figh, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1991}, hlm. 3.
10 gugarsono, Kamus Hukum, (Jakarta: Rineka Cipta, 1999), him. 154
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3. Mustahig
Mustahig adalah orane atau badan vang berhak menerima zakat.'!
Dijelaskan dalam al-Qur’an bahwa mustahig itu ada delapan asnaf.
Delapan asraf tersebut meliputi fakir, miskin, ‘amil, muallaf, rigab,
garim, fi sabilillah, ibnu sabil.
Salah satu dari golongan yang berhak menerima zakat adalah amil

zakat. Amil zakat fitrah maupun ma/ berhak mendapat satu bagian dari

zakat yang telah terkumpul sebagai upah atas kerja mereka sebagai amil.

C. Rumusan Masalah
1.Bagaimana pelaksanaaan pernberian hak-hak amil zakat sebagai mustahig
di Desa Sokawera Kecamatan Cilongok Kabupaten Banyumas?
2.Apakah pembagian Jiak-hak amil zakat di Desa Sokawera Kecamatan
Cilongok sudah sesuai dengan ketentuan Figh Islam dan Undang-Undang

Zakat?

D. Tujuan dan Kegunzasn
Adapun tujuan penetlitian dalam skripsi ini meliputi:
1. Untuk mengetahui pelaksanaan hak-hak amil zakat sebagai mustahig di
Desa Sokawera Kecamatan Cilongok Kabupaten Banyumas.
2. Untuk mengetahui sejauh mana Kesesuaian pembagian hak-hak amil zakat
di Desa Sokawera Kecamatan Cilongok Kabupaten Banyumas dengan

ketentuan Figh Islam dan Undang-Undang Zakat.

"' Supani. Zakat di Indonesia, (Pirwolerio: STAIN Press, 2010), him. 228.



Sedangkan kegunaan dari penelitian dalam skripsi ini:

i. Memberikan informasi kepada penyusun mengenai hak-hak amil zakai
sebagai mustahig berserta pelaksanaannya.
2. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat dan wacana bagi

penyusun dan pembaca skripsi ini.

. Kajian Pustaka

Di perpustakaan STAIN Purwokerto, penyusun menemukan beberapa
buku dan karya ilmiah membahas tentang zakat yang dapat membantu
penelitian penyusun.

Wahbah Az-Zuhaili dalam bukunya Figh Islam Wa Adillatuhu Jilid 2
yang dikutip dalam buku Figh Perbandingan Mazhab yang membahas
tentang definisi zakat, hikmah, kefarduan dan siksaan bagi orang yang enggan
mengeluarkannya, sebab, syarat, rukun, waktu wajib pelaksanaan, golongan
yang menerima zakat.'?

Syaikh Hasan Ayyub dalam buku Fikih Ihadah menjelaskan bahwa
amil zakat itu diangkat oleh imam atau wakilnya sebagai petugas atau panitia
yang mengurusi seluruh masalah zakat. Ini berarti mencakup orang yang
khusus menangani perhimpunan zakat, orang yang menyimpannya,orang
yang menjaganya, orang yang melakukan pendataan, dan scterusnya. Semua
orang yang melakukan pekerjaan-pekerjaan tersebut bisa memperoleh bagian

zakat. Masing-masing mendapatkan bagian sesuai dengan pekerjaannya,

12 Wahbah Az-Zuhaili, Zakat Kajian Berbagai Mazhab, (Randung: P7 Remaja

Rosdakarya, 2000), him. 260.



walaupun mereka orang kaya. Alasannya karena mereka meluangkan waktu

dan berjerih payah untuk menangani pekerjaan buat kepentingan kaum
muslimin. Jadi mereka berhak mendapatkan imbalan seperti para tentara, para
hakim, para ulama yang mengajar masyarakat, para pelajar atau mahasiswa
yang menuntut ilmu demi masa depan bangsa. Jika mereka semua tadi tidak
mendapatkan gaji khusus dari pemerintah atau mereka digaji namun tidak
memadai."®

Pendapat para ulama Syafi’iyah yang dikutip oleh Wahbah Az-Zuhaili
dalam bukunya Figh Islam Wa Adiliatuhu Jilid 2 menyebutkan bahwa
sedekah wajib (zakat) baik fitrah maupun ma/ wajib didistribusikan kepada
delapan (8) golongan. Jika orang yang membagi zakat adalah seorang imam,
maka dia membaginya menjadi delapan bagian. Satu bagian untuk amil yang
merupakan golongan yang harus didahulukan. Karena amil mengambil
bagiannya tersebut berlandaskan pengganti jerih payah. Sedangkan golongan
yang lain mengambiinya berlandaskan hadiah (pemberian). Jika vang
membagikan zakat itu adalah secrang raja atau wakilnya, maka bagian arnil
gugur dan diberikan kepada tujuh (7) golongan yang lain jika didapati.'*

Menurut riwayat dari Syafi’i yang dikutip oleh Yusuf Qardawi dalam
buku berjudul Fighuz Zakat yang dikutip oleh Salman Harun dalam buku
Hukum Zakat Studi Komparatif Mengenai Status dan Filsafar Zakat

Berdasarkan Qur'an dan Hadis menyebutkan bahwa amil diberi zakat

sebesar bagian kelompok lainnya. Alasannya karena didasarkan pada

13 Syaikh Hasar Ayyub, Fikih Ibadah, Terj. Abdul Rosyad Siddig, (Jakarta: Pustaka Al-

Kautsar, 2002), hlm. 5835.

14 Wahbah Az-Zuhaili. Figh Islam Wo Adillatuhu, (Beirut: Dar al Fikr, 2005), Ii: 270



9

pendapatnya yang menyamakan bagian semua golongan mustahiq zakat.
Kalau upah itu Iebih besar dari bagian tersebut. haruslah diambilkan dari
harta di luar zakat. Jumhur ulama berpendapat bahwa amilin itu diberi dari
zakat sesuai dengan haknya, seperti terdapat dalam nash Qur’an, meskipun
lebih besar dari batas yang ditentukan.'’

Skripsi yang disusun oleh Tri Nurhayati tahun 2009 dengan
judul“Zakat dan Pajak dalam Pandangan Masdar Farid Mas’udi.” Pada
intinya skripsi ini membahas tentang wacana zakat menurut pemikiran
Masdar Farid Mas’udi. Pada skripsi yané disusun oleh Tri Nurhayati, penulis
hanya menitik beratkan pada wacana zakat menurut Masdar Farid Mas’udi. !¢

Skripsi yang disusun clch Mahbubah Hasanah tahun 2006 dengan
judul”Penerapan Pasal 14 Ayat (3) UU No.38 Tahun 1999 Tentang
Pengelolaan Zakat (Studi Kasus Pengusaba Muslim di Majenang Cilacap).”
Skripsi ini membahas tentang sejauh mana pemahaman masyarakat Majenang
dalam pelaksanaan pasal 14 ayat (3) UU No.38 Tahun 1999 tentang
pengelolaan zakat. Pada skripsi ini, penulis menitik beratkan pada
pengelolaan zakat menurut Undang-Undang No.38 Tahun 1999.

Skripsi yang disusun oleh Hikmatus Zakiyah tahun 2006 dengan

judul”Efektifitas Pengelolaan Zakat Mal dan Fitrah (Studi Kasus Pengelolaan

15 yusuf Qardawi, Hukum Zakat: Studi Komparatif Mengenai Status dan Filsafat Zakat
Berdasarkan Qur'an dan Hadis, Terj. Salman Harun, (Jakarta: Lintera Antar-Nusa, 1986), him.
556.

16 Tri Nurhayati “Zakat dan Pajak dalam Pandangan Masdar Farid
Mas’udi,”Skripsi.Purwokerto: STAIN Purwokerto, 2009.

17 Mahbubah Hasanah, “Penerapan Pasal 14 Ayat (3) UUJ No.38 Tahun 1999 Tentang
Pengelolaan Zakat (Studi Kasus Pengusaha Muslim di Majenang Cilacap),”Skripsi. Purwokerto:
STAIN Purwokerto, 2006. :



10

Zakat di Madrasah Salafiyah Al-ljtihaad Pasir Kidul Purwokerto Barat)”.
Skripsi ini membahas tentang pencrapan Undang-Undang No.38 Tahun 1999
tentang pengelolaan zakat di Madrasah Salafiyah Al-Ijtihaad Pasir Kidul
Purwokerto Barat. Pada skripsi ini, penulis menitik beratkan pada penerapan
Undang-Undang No.38 Tahun 1999 dikaitkan dengan penelitian yang
dilakukan oleh penulis tentang pelaksanaan pembagian hak-hak amil zakat.$

Skripsi yang disusun oleh Nunik Nur Isnaeni tahun 2006 dengan
judul”Pelaksanaan Zakat Mal di Desa Kalikajar Kecamatan Xaligondang
Kabupaten Purbalingga.” Skripsi ini rr;embahas tentang pelaksavaan rakat
mal di Desa Kalikajar Kecamatan Kaligondang Kabupaten Purbalingga. Pads
skeipsi ini penulis menitik beratkan pada pelaksanaan zakat miinye visng
disesuaikan dengan penelitian yang dilakukan penulis tentang pelaiencan
pembagian hak-hak amil zakat.'

Skripsi yang disusun oleh Sri Ardiyani tahun 2007 cdengan
judul”Pengeiolaan Zakat, Infak dan Shadagah di Badan Amil Zakat Ducizh
(BAZDA) Kabupaten Cilacap.” Skripsi ini membahas tentang bzgaimsna
pcizeioizan Badan Amil Zakat Daerah (BAZDA) khususnya Koropaian
Cilacap. Pada skripsi ini, penulis menitik beratkan pada pengelolaan zakat,

infak, sadaqah di Badan Amil Zakat Daerah (BAZDA) di Cilacap dikaitkan

'® Hikmatus Zakiyah, “Efektifitas Pengelolaan Zakat Mal dan Fitrah (Studi Kasus
Pengelolaan Zakat di Madrasah Salafiyah Al-ljtihaad Pasir Kidul Purwokerto Baat).”Skrins:
Purwokerto: STAIN Purwokerto, 2006. s OKIpaL

2 Nunik Nur Isnaeni, "Pelaksanaan Zakat Mal di Desa Kalikajar Kecamatan Kalieondar e
Kabupaten Purbalingga,”Skripsi. Purwokerto: STAIN Purwokerto, 2006. e a8



dengan penelitian penulis tentang pembentukan UPZ yang merupakan bagian

dari Badan Amil Zakat.*°

Sejauh pengamatan penulis hingga saat ini masih jarang ditemukan
yang membahas tentang amil zakat beserta hak-haknya, sehingga penulis
tertarik untuk menyusun skripsi yang membahas amil zakat beserta hak-
haknya.Adapun skripsi yang membahas tentang zakat hanya membahas
tentang teori tentang zakat, pengelolaan zakat, dan penerapan pasal 14 ayat 3
Undang-Undang Zakat No. 38 tahun 1999 di masyarakat. Dari hasil
pengamatan penulis masih terdapat kekurangan dari skripsi yang diamati.
Salah satunya, skripsi berjudul “Pencrapan Pasal 14 Ayat (3) UU.No.38
Tahun 1999 Tentang Pengelolaar: Za'z (Studi Kasus Pengusaha Muslim di
Majenang Cilacap).”

Pada skripsi tersebut terdanai iietidaksesuaian antara rumusan masalah
dengan kesimpulan. Pada rumusea raasalah disebutkan bahwa rumusan
masalahnya adalah Bagaimana pemzhsman pengusaha muslim Majenang
tentang pasal 14 ayat (3) Undang-Undang No.38 Tahun 1999? dan bagaimana
penerapan pasal tersebut?. ivamun, liesinspulannya tidak menjelaskan tentang
pemahaman para pengusaha muslim Majenang tentang pasal 14 ayat (3) UU

No.38 tahun 1999.

2 Sri Ardiyani, "Pengelolaan Zakat, Infak dan Shadaqah di Badan Amil Zakat Daerah

(BAZDA) Kabupaten Cilacap,”Skripsi. Purwokerto: STAIN Purwokerto, 2007.



F. Sistematika Pembahasan

Penulisan skripsi ini  disusun dalam  beberapa bab. vang
sistematikanya adalah sebagai berikut:

Bab pertama mencakup pendahuluan yang berisi tentang latar
belakang masalah, definisi operasional, rumusan masalah, tujuan dan
kegunaan penelitian, kajian pustaka, dan sistematika pembahasan.

Bab kedua berisi tentang amil zakat mulai dari pengertian amil zakat,
syarat-syarat amil zakat, tugas-tugas amil zakat, wewenang amil zakai,hak-
hax ami! zakat perspektif Figh Islam aan Undang-Undang Zakat, scjarsth
peikembangan hak-hak amil zakat. Sejarah perkembangan hak-hak umil
~-* -+ -nembahas hak-hak amil zakat pada masa Nabi Muhammad saw, !zi-
hal: amnii zakat pada masa khulafaur rasyidin, hak-hak amil zakat pada mnss
w77 hak-hak amil zakat pada masa sekarang. Pembahasan hak-bak ail
zaiw pada masa khulafaur rasyidin meliputi hak-hak amil zakal pads siase
Abu Bakar As-Siddiq, hak-hak amil zakat pada masa Umar bin Khattab, hak-
nalz amil zakat pada masa Usman bin Affan, hak-hak amil zaiket pada masa
/31 bin Abi Talib. Pembahasan hak-hak amil zakat pada mxcs cofFimnetipnti
hak-hak amil zakat pada masa Muawiyah, hak-hak amil zakat pada masa
Utnar bin Abdul Aziz.

Bab ketiga membahas metode penelitianyang digunakan peneliti

dalam penelitian. Pembahasan dalam bab ini meliputi jenis penelitian, sumber

data. teknik pengumpulan data, teknik analisis data.
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Bab keempat merupakan pembahasan inti dari skripsi. Bab ini
membahas tentang gambaran umum Desa Sokawera. penvajian data hasil
penelitian, analisis data hasil penelitian yang dilakukan di Desa Sokawera
Kecamatan Cilongok Kabupaten Banyumas yang meliputi kesesuaian
pelaksanaan hak-hak amil zakat di Desa Sokawera dengan ketentuan Figh
Islam, kesesuaian pelaksanaan hak-hak amil zakat di Desa Sokawera dengan
Undang-Undang Zakat.

Bab kelima merupakan bagian akhir dari pembahasan skripsi, yang

berupa penutup yang mencakup kesimpulan dan saran.



BAB I}
AMIL ZAKAT

A. Pengertian Amil Zakat

Kata ‘amil berasal dari bahasa arab ‘amsla-ya’'malu (Gexs Jac) yang
berarti bekerja. ‘Amil ( Jal=) merupakan bentuk isim fa ‘i yang berarti pekerja
atau orang yang beketja.?! Jadi secara etimologi amil adalah orang yang
bekerja. Secara terminologi berarti para pengelola yang berkaitan dengan
urusan-urusan zakat mulai dari pengambilan sampan  kepada
nendistribusiannya  dan  proses-proses - diantara  keduanya, termasuk
pengelolaan zakat serta teknik yang lebih baik dilakukan agar zakat
bermanfaat dan berhasil guna bagi masyarakat.?

Wcnurut Khalid bin Ali Al-Masyiqah, amil zakat adalah para petugas
yang diangkat oleh pemerintah untuk mengumpulkan zakat dast pera muzakke
Dapat disimpulkan bahwa syarat seorang ami! adalah diangkat dan ditentukan
oleh Imam Besar (Pemerintah).?

Menurut Undang-Undang No.23 Tahun 2011 Tenicng Pengelolaan
7skat disebutkan bahwa lembaga amil zakat (LAZ)} adalah lewzboge vang
dibentuk masyarakat yang memiliki tugas membantu pengumpulan,

pendistribusian dan pendayagunaan zakat.?* Di bawah LAZ terdapat lembaga

21 Gus Arifin, Zakat, Infak, Sedekah: Dilengkapi dengan Tinjauan dalar: Figh 4 Mazhab

.(Jakarta: Quanta, 2011), him. 168.

22 pgpaini, Zakat Produktif dalam Perspektif Hukum Itlam, (Bengkuli: Mustaka Pelsjar

2007), him. 54.

2 Khalid bin Ali Al-Masyiqah, Fikih Zakat Kontzimporer, T Hadin AbGurrazag,

(Yogyakarta: Samudra Iimu, 2007), him. 91-92.

74 {JU No.23/2011 Pasal | ayat 8.
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pembantu yang disebut dengan Unit Pengumpul Zakat (UPZ). UPZ adalah
satuan yang dibentuk oleh BAZNAS untuk membantu mengumpulkan zakat.
Dari pendapat diatas, dapat diketahui bahwa amil zakat merupakan
orang yang mengambil, mengumpulkan zakat serta mengelola zakat yang
diangkat oleh pemerintah. Sedangkan orang yang diberi wewenang oleh orang

perorang tidak bisa disebut sebagai amil.2

B. Syarat-Syarat Amil Zakat
Yusuf Qardhawi dalam buku yang dikutip oleh Didin Hafidhuddin
menyatakan bahwa seseorang yang ditunjuk sebagai amil zakat atau
mengelola zakat harus memiliki persyaratan sebagai berikut:2%
1. Beragama Islam

Zakat adalah salah satu urusan utama kaum muslimin yang
termasuk rukun Islam yaitu rukun Islam ketiga. Oleh karena itu, sudah
saatnya apabila urusan penting kaum muslimin ini diurus oleh sesama
muslim.

Menurut fbnu Qudamah dijelaskan bahwa setiap pekerjaan yang
memerlukan syarat amanah (kejujuran) hendaknya disyaratkan Islam bagi
pelakunya seperti syarat menjadi saksi. Urusan kaum muslimin
pengurusannya tidak dapat diberikan kepada orang kafir, seperti halnya
urusan-urusan jain. Orang yang bukan ahli zakat tidak boleh dlseralu

% Khalid bin Ali Al-Masyiqah, Fikih Zakat Kontemporer, Terj. Hadiri Abdurrazag
(Yogyakarta: Samudra ilmu, 2007), n!m. 91-92.

% Didin Hafidhuddin, Za%at dalam Perekonomian Modern, (Jakarta: Gema Insani, 2002),
him. 127.




(73]

urusan zakat, seperti halnya kafir musuh. Karena orang kafir itu tidak

dapat dipercaya.”’
Mukallaf

Mukallaf yaitu orang dewasa yang sehat akal pikirannya yang siap
menerima tanggung jawab mengurus urusan umat.
Amil zakat disyaratkan laki-laki

Sebagian ulama mensyaratkan amil zakat itu harus laki-laki.
Mereka tidak membolehkan wanita dipekerjakan sebagai amil zakat,
karena pekerjaan menyangkut urusan sedekah.
Memiliki sifat amanah atau jujur

Sifat ini sangat penting karena berkaitan dengan kepercayaan umat.
Artinya para muzakki akan dengan rela menyerahkan zakatnya melalui
lembaga pengelola zakat, jika lembaga ini memang patut dan layak
dipercaya. Keamanahan ini diwujudkan dalam bentuk keterbukaan datam
menyampaikan laporan pertanggungjawaban secara berkala dan juga
bertepatan penyalurannya sejalan dengan ketentuan syari’ah Islamiyah.
Mengerti dan memahami hukum-hukum zakat

Seseorang yang mengerti dan memahami hukum-hukum zakat
yang menyebabkan ia mampu melakukan sosialisasi segala sesuatu yang
berkaitan dengan zakat kepada masyarakat. Dengan pengetahuan tentang
zakat yang relatif memadai, para amil zakat diharapkan terbebas dari

27 < Aburrahman bin Muhammad bin Ahmad bin Qudamah, 4i-Mughni, (Kairo: Darul-

Hadis, 2004), VI: 91.

2 yusuf Qardawi, Hukum Zakat, Terj.Salman Harun, (Jakarta: Lintera AntarNusa; 2007)

him. 554.
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kesalahan dan kekeliruan yang diakibatkan dari kebodohan masalah zakat
tersebut. Pengetahuan vang memadai tentang zakat inipun akan
mengandung kepercayaan dari masyarakat.

Imam Taqgiyyuddin Abi Muhammad al-Husaini dalam kitab Xifayat
al-Akhyar menyebutkan bahwa salah satu syarat sebagai amii zakat adalah
ahli dibidang ilmu zakat, mengenali secara baik berbagai macam harta
yang diwajibkan dikeluarkan zakatnya, kadamya, dan mustahigdari yang
lainnya.”

Memiliki kemampuan untuk melaksanaican tugas dengan sebaik-baiknya.

Kemampuan yang dimiliki oleh para amil zakat akan menghasilkan
kinerja yang optimal dalam melaksanakan tugasnya.

Kesungguhan amil zakat dalam melaksanakan tugasnya.

Amil zakat yang baik adalah amil zakat yang full-fime dalam
melaksanakan tugasnya, tidak asal-asalan dan tidak pula sambilan.
Banyaknyaamil zakat yang sambilan dalam masyarakat kita menyebabizan
amii zakat pasif dan hanya menunggu kedatangan muzakki umtuk
mernbayar zakstnya atau infaknya. Sebagian besar amil zakat bekerja pade
bulan Ramadan saja.

Amil zakat diangkat oleh imam atau khalitih

Pendapat Yusuf Qardawi yang dikutip oleh Muhammad Arif

Mufraini, perbatian Al-Qur'an terhadap amil zakat dengan

mengkategorikannyz dalam kclompok mustahig sctelah golongan fakir

» Tagiyyuddin Abi Bakr Muhammad al-Husaini, Kifayar al-dkhyar, (Semarang: Taha

Putra, 1978), him. 198-199.
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miskin menunjukan bahwa zakat bukanlah semata-mata urusan pribadi
vang diserahkan kepada kesadaran muzakki saja, tetapi lebih dari itu,
negara atau lembaga wajib mengangkat dan mengatur orang-orang yang
memenuhi persyaratan untuk menjadi amil zakat. Menurut beliau amil
zakat itu diangkat oleh pemerintah atau suatu lembaga setelah orang yang
akan menjadi amil zakat memenuhi persyaratan yang ditentukan oleh
pemerintah. Pemcrintah turut bertanggung jawab akan bagian yang
menjadi hak amil zakat tersebut apabila jumlah bagian yang menjadi
bagian amil zakat tidak mencukupi®

Amil harus sclalu memperhatikan kode etik Islam secara umum
seperti sopan-santun kepada para muzakki, mendoakan muzakki kepada
mustahig, mempublikasikan hukum-hukum zakat dan urgensinya sehingga
tercapai social insurance, serta bersegera dalam menyalurkan berbagai
shadagah ketika ada mustahisg.

Dalam Undang-Undang No. 23 Tahun 2011 Tentang Pengelolaan
Zakat Pasal 11 disebutkan bahwa:

Persyaratan untuk dapat diangkat sebagai anggota BAZNAS
sebagaimana dalam pasal 10 paling sedikit harus;

a. Warga Negara Indonesia;

b. Beragama Islam;

c. Bertagwa kepada Allah SWT;

d. Berakhlak mulia;

e. Berusia minimal 40 (empat puluh tahun);

f. Sehat jasmani dan rohani,

g. Tidak menjadi anggota partai politik;

h. Memiliki kompetensi di bidang pengelolaan zakaat dan

10 M.Arif Mufraini, dkuntansi dan Masejeaen Zakat Mengkomunikasikan Kesadaran

dan Membangun Jaringan, (Jakarta: Kencara, 2006), Lim. 186.

3 Ibid.




19

i. deak pernah dihukum karena melakukan tindek pidana yang
diancam dengan pidana penjara paling singkat 5 (lima) tahun.

Pasal tersebut di atas menjelaskan bahwa seorang amil haruslah orang
Islam yang sehat jasmani rohani, mengetahui hukum-hukum zakat dan tidak
menjadi anggota partai politik serta belum pernah dipidanakan. Syarat tersebut
diperfukan untuk menimbulkan kepercayaan dari masyarakat dalam
mengerjakan amil zakat. Untuk seckarang ini, kriteria tersebut melekat pada

orang yang dipandang sebagai tokoh masyarakat, ustad, dar kyai.

Tugas-Tugas Amil Zakat

Secara kasat mata tugas dari amil zakat yaitu mengambil zakat baik itu
zakat fitrah maupun zakat mal, mengumpulken zakat, mercatzt dan
mendistribusikan zakat yang telah terkumpul kepada orang vang "erhek untuk
menerimanya. Sedangkan tugas pokok dari amil zakat yaitu mengeiola zakat
vang telah terkumpul dari para muzakki. Seorang amil zakat dituntut mampu
untuk melakukan pengelolaan dalam mengelola zakat.

Secara konsep figh tugas-tugas amil adalah pertama nelakukan
~ondataan  muzakki  dan mustahig, melakukan pembinean, menagih,
mengumpulkan, dan menerima zakat, mendo’akan muzakks saat menyerahkan
zakat kemudian menyusun penyelenggaraan sistem administratife dan
manajeral dana zakat yang terkumpul tersebut. Kedua, memanfaatkan data

terkumpul mengenai mustahiq dan muzakki zakat, memetakan jumlah
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kebutuhannya, dan menentukan kiat distribusinya. Pembinaan berlanjut untuk
mustahiq yang menerima dana zakat *?

Imam Al-Qurthubi menyatakan bahwa ‘amil itu adalah orang-orang
vang ditugaskan (diutus pemerintah) untuk mengambil, menuliskan,
menghitung dan mencatatkan zakat yang diambilnya dari para muzakks untuk
kemudian diberikan kepada yang berhak menerimanya.’> Pendapat beliau
menjelaskan bahwa tugas dari seorang amil yaitu mengambil zakat dari
muzakki, menghitung serta membagikan zakat tersebut kepada yang berhak
menerimanya. |

Tengku Hasby As-Siddieqy menjelaskan bahwa amil zakat itu terdiri
dari empat bagian besar yei Jubah atau Su’'ah atau Hasyarah, Katabah,
Qasamabh, Khazanch>® Jubeli atau Su’ah atau Hasyarah tugasnya adalah
mengumpulkan atau memungut zakat dan fitrah dari yang mengeluarkan.
Katabah tugasnya adalah wmendaftarkan zakat yang diterima dan menghitung
zakat. Qasamah adalat membagt dan menyampaikan zakat atau fitrah kepada
yang berhak. Khazanah pekegjaannya menjaga atau memelihara harta zakat
atau fitrah.

Selain tugas-tugas amil zakat yang telah dikemukakan diatas, Didin
Hafidhuddin berpendapat bahwa salah satu tugas penting dari lembaga
pengelola zakat adalah melakukan sosialisasi secara terus menerus dan

berkesinambungan melalui berbagai forum dan media. Media yang digunakan

32 MLArif Muftaini, d&untansi dan Manajemen Zakat Mengkomunikasikan Kesadaran
dan Membangun Jaringai, (Jakerta: Kencana, 2006), him. 188.
33 Al-Qurthubi, al-Jami’ Li Anlkem al-Qur’an, (Beirut: Dar el-Kutub ‘Ilmiyah, 1413

H/1993 M), VII-VIIL: 178.
3 Hasby As-Siddieqy, Pedomcn Zakat, (Semarang: Pustaka Rizki Putra, 2010), him. 155.




seperti khutbah jum’at, majlis ta’lim, seminar, diskusi dan lokakarya, surat
kabar. majalah. radio. intemet. televisi.*

Menurut Syaikh Hasan Ayyub, amil zakat itu orang yang diangkat oleh
imam atau wakilnya sebagai petugas atau panitia yang mengurusi seluruh
masalah zakat. Ini berarti mencakup orang yang khusus menghimpun zakat,
orang yang menyimpannya, orang yang menjaganya, orang yang melakukan
pendataan, dan seterusnya. Semua orang yang melakukan pekerjaan-pekerjaan
tersebut bisa memperoleh bagian zakat. Masing-masing mendapatkan bagian
sesuai dengan pekerjaannya.? |

Menurut Masdar Farid Mas’udi, pihak yang dianggan mampu dan
paling tepat sebagai amil yakni dalam hal memungwi, :nengelela dan
mendistribusikannya adalah negara atau pemerintah’’ RBeliau juga
mengatakan bahwa Nabi Muhammad telah menctapkan banwa penunaian
zakat harus melalui pihak ketiga yaitu amil yang secara struktural memiliki
kewenangan politisi untuk menegakkan kesejahiteraan dan cita keadilan
bersama. Pihak ketiga yang dimaksud adaiah imam atau pemerintah yang
efektif dan memiliki komitmen pada kemaslatizic. uiduy warganya tanpa pilih

kasih.?®

Disebutkan dalam Undang-Undang RI No.23 Tahun 2011 Tentang

Pengelolaan Zakat pasal 7 ayat 1:

3 Didin Hafidhuddin, Zakat dalam Perekonomizn Modern, (Jakarta: Geraa Insani Pers

2002), him. 132.
36 Syaikh Hasan Ayyub, Fikih Ibadah, Terj. Abdul Rosyad Siddiq, (Jakartz: Pustaka Al

Kautsar, 2002), him. 565.
37 Masdar Farid Mas'udi, Agama Keadilan: Zakai dan Keadil N
(Jakarta: P3M, 1993), him.101. dan Keadilan dalam Islam Pribumi.
38 Jpid, him.124.




Dalam melaksanakan tugasnya sebagaimana dimaksud pasal 6,

BAZNAS menyelenggarakan fungsi;

a. Perencanaan pengumpulan. pendistribusian. dan pendayagunaan

b. lz;aell(:ltsanaan pengumpulan, pendistribusian dan pendayagunaan

c. ﬁ:&ran dan pertanggungjawaban pelaksanaan pengelolaan zakat.

Berdasarkan bunyi pasal tersebut dapat diketahui bahwa tugas dari
BAZNAS itu mempunyai persamaan dengan tugas LAZ yaitu melakukan
perencanaan pengumpulan, pelaksanaan pengumpulan, pendistribusian dan
pendayagunaan zakat, serta melakukan pelaporan dan pertanggungjawaban
pelaksanaan zakat. Hal-hal yang berkaitan dengan pengelolaan zakat

merupakan tugas-tugas pokok amil zakat.

. Wewenang Amil Zakat

Undang-undang No.38 Tahun 1999 menjelaskan bahwa pengelolaan
zakat adalah kegiatan perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan
pengawasan terhadap pengumpulan dan pendistribusian serta pendayagunaan
zakat ¥ Sedamoxsn vang berwenang untuk mengelola zakat adalah Badan
Amil Zaka: (F-/:") vang dibentuk oleh pemerintah dan Lembaga Amil Zakat
(LAZ) yang dibentuk oleh masyarakat. Namun, dalam pelaksanaannya LAZ
dibantu oleh Unit Pengumpul Zakat (UPZ) untuk tingkat desa yang kemudian
dibentuk kelompok pembantu Unit Pengumpul Zakat.

Menurut Undang-Undang RI No.23 Tahun 2011 Tentang Pengelolaan

Zakat, pasai 6 disebutkan bahwa BAZNAS merupakan lembaga yang

39 . Arif Mufraini, dkuntansi dan Manajemen Zakat Mengkomunikasikan Kescdaran

dan Membangun Jaringen, (Jakarta: Kencana, 2006), him. 189.
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berwenang melakukan tugas pengelolaan zakat secara nasional.® Adapun
tugas pengelolaan zakat meliputi perencanaan. pengumpulan. pendistribusian
dan pendayagunaan zakat.

Menurut ajaran Islam, zakat sebaiknya dipungut oleh negara atau
lembaga yang diberi mandat oleh negara dan atas nama pemerintah yang
bertindak sebagai wakil fakir miskin.*! Untuk memperoleh haknya yang ada
pada harta orang-orang kaya. Pengelolaan zakat di bawah otoritas badan yang
dibentuk oleh negara akan jauh lebih efektif pelaksanaan fungsi dan
dampaknya dalam membangun kesejahte;aan umat yang menjadi tujuan zakat
itu sendiri, dibanding zakat dikumpulkan dan didistribusikan oleh lembaga

yang berjalan sendiri-sendiri dan tidak ada koordinasi satu sama lain.

E. Hak-Hak Amil Zakat Perspektif Figh Isiam dan Undang-Undang Zakat
1. Hak-Hak Amil Zakat Perspektif Figk Isiam

Amil zakat berhak mendapatkan haknya sebagai ganti dari kerja
kerasnya dalam mengurusi zakat mulai dari mengumpulkan, mengelola
dan membagikannya kepada orang yang herhak menerima zakat. Hak amil
zakat yang mereka terima atas kerja keras mereka berupa upah yang wajar.
Aimnil zakat mendapatkan upah sekedar ongkos dari pekerjaan mereka.
Amil zakat tidak diperbolehkan mengambil hak mereka melebihi kadar

kewajaran upah atas kerja mereka dalam mengurusi zakat. Batas

40 YU No. 23/2011 Pasal 6
41 Fakhruddin, Figh & Manajeman Zakat di [ndonesia, (Malang: UIN Malang Press

2008), hlm. 259.
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kewajaran upah amil zakat atas kerja mereka yaitu bisa mencukupi
kebutuhan mereka.*?

Seorang amil tetap diberi zakat sekalipun dia kaya. Karena dia
menyempatkan diri untuk melakukan pekerjaan itu. Sehingga amil tersebut
berhak atas upah dari pekerjaan yang dilakukan untuk memenuhi
kebutuhan.¥* Maksudnya, seukuran yang mencukupinya dan teman-
temannya selama datang dan perginya. Para ulama Hanafiyah dan
Malikiyah memberi batasan bahwa hal tersebut tidak boleh lebih dari
separuh dari zakat yang terkumpul.* |

Menurut Ahmad Zain An Najah dalam tulisannya menyatakan
bahwa amil zakat mendapatkan bagian zakat sesuai dengan kebijaksanaan
negara, organisasi, lembaga vang menaunginya. Kebijaksanaan tersebut
harus berdesarkan kemaslahatan umum, yang meliputi kemaslzhatan
golongan-golongan lainnya seperti fakir, miskin, orang yang terlilit
hutang, dan lain-lainnya termasuk kemaslahatan amil zakat itu sendid.
Ainil zakat tidak harus dari orang yang fakir atau miskin, tetapi diboleikan
juga dari orang yang kaya dan mampu. Selain itu, para fugabz iuga

bersepakat bahwa hak yang diterima oleh amil zakat seukuran dengan

kerjanya.*’

4 ymem Abi‘Abdullah Muhammad bin Idris As-Syafi’i R.A., Al-Umm, (Beirut Libanon:

Darul Al-Kitsh, 1993). I 98.

5 \Yahbak Az-Zuhaili, Figh Islam wa Adillatuhu, (Jakarta: Gema Insani Daru! Fikir

2011y, 1i: 285.

4 1bid, blm. 288.
s Zain Ahmac, “Siapa Yang Berhak Disebut Amil Zakat,”http:/www.ahriadzarm, cor/

read/ilmu/38. ;_/éic_v;,?gmmmz—berha/(-disebut-amil-zakat/ 2012, diakses 01 Januari 2013, pukul 5.3,




Menurut Ibnu Rusyd dikatakan bahwa orang-orang yang

memperbolehkan zakat diberikan kepada amil, sekalipun ia kaya. mereka
telah memperbolehkan pula para hakim atau sepadanannya, yaitu orang-
orang yang memberikan manfaat kepada umat Islam secara umum.%6
Maksudnya, orang-orang tersebut memberikan manfaat dalam pengelolaan
zakat.

Menurut pendapat mazhab Syafi’i yang dirajih oleh Ibnu Qudamah
yang dikutip oleh Abu Abdillah Muhammad al-Makassari bahwa semua
pihak yang ikut beramal dalam pengurusan zakat hingga zakat itu diterima
oleh ahli zakat yang berhak, mereka diberi upah dari zakat sesuai dengan
kadar pekerjaan mereka. Seperti juru hitung, juru tulis, juru gudang,
penggembala, dan semisalnya. Adapun yang menimbang dan menakar
zakat, serta menghitung zakat binatang t{ernak yang akan dipungut oleh
‘amil, yang membayar upahnya adslah pemilik zakat. Sebab, hal itu
merupakan bagian dari biaya pembayaran zakat yang merupakan tanggung
jawab pemilik zakat."’

Menurut ulama Syafi’iyah, sedekah wajib (zakat) baik fitrah
maupun ma/ wajib didistribusikan kepada delapan (8) golongan. Jika orang
yang membagi zakat adalah seorang imam, maka dia membaginya menjadi

delapan bagian. Satu bagian untuk amil yang merupakan golongan yang

46 Saifudin Zuhri, Zakat Kontekstual, (Semarairy: Bima Sejati, 2000), him. 62.
4’pMuhammad al-Makassari, Abu Abdillai, “Golongan yang berhak menerima

zakat,"Maijalah Asy-Syari‘ah, hutp://asvsvariah com/golongan-vang-berhak-menerima-zakat html,
2012, diakses 01 Januari 2013, pukul 08.55.
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harus didahulukan. Karena amil mengambil bagiannya tersebut
perlandaskan jerih payah.*®

Menurut pendapat Wahbah Zuhaili dalam kitab al-Figh as-Syafi’i
ai-Muyyasar yang dikutip oleh Muhammad Afifi dalam buku Figih Imam
Syafi’i jilid 1 amil zakat berhak memperoleh bagian seperdelapan dafi
harta zakat yang terkumpul. Jika bagian seperdelapan tersebut melebihi
upah yag semestinya diterima, maka sisanya diberikan kepada pengurus
atau golongan penerima zakat lainnya. Sebaliknya, apabila seperdelapan
dari harta yang terkumpul terlalu sédikit, upahnya disempurnakan yang
dambil dari harta zakat. Ketentuan ini berlaku jika pemerintah yang
membagikannya. Apabila zakat dibagikan langsung oleh pemilik hartz
maka zakat hanya diberikan kepada tujuh golongan, karena amil tidak
mendapat bagian.*

Ibnu Abidin berpendapat bahwa tolok ukur prestasi kera itu harus
mempertimbangkan  kecukupan yang wajar bagi amil bersama
keluarganya, dengan syarat tidak boleh lebih dari separuh hasil
peagumpulan zakat. Pengertian wajar itu berarti diharamkan berlebii-
|ebihan makan hasil zakat yang terkumpul karena mengikuti hawa nafsu.%

Imam Syafi’i dan muridnya berpendapat bahwa jika yang
membagikan zakat adalah pemilik harta sendiri atau wakilnya, bagian arnil

zakat gugur dan zakat wajib dibagikan kepada tujuh golongan yang tersisa,

48 Wahbah Az-Zuhaili, Figh Islam Wa Adillatuhu,(Jakarta: Gema !ns2ni Darul Fikir.

2011), [11: 28C.

# Muhammad Afifi, Figh Imam Syafi’i, (Jakarta: Niaga Swacaya, 2012}, hlm. 476.
50 gjechul Hadi Permono, Pendayagunaan Zakat Dalam Rangka Pembangunan Nasional,

(Jakarta: Pustaka Firdzus, 1995), him. 60.




jika mereka semua ada. Jika semua golongan tidak ada, zakat dibagikan
kepada golongan vang ada saja. Satu golonganpun tidak boleh terlewatkan.
Jika pembagi zakat melewatinya, maka ia menanggung bagiaannya.
Artinya, jika zakat itu dibagikan oleh pemilik zakat, maka amil zakat tidak
mendapatkan bagiannya. Begitu pula, ketika amil zakat melewaikan orang
yang menerima zakat, maka bagian dari orang yang terlewatkan tadi
ditanggung oleh amil zakat yang diambilkan dari bagian yang menjadi hak
mereka.”!

Ibrabim Nakh’i berkata jika harta zakat banyak dan layak dibagi-
bagi hendaknya dibagikan kepada semua golongan penerima zakat. Jika
hartz zakat sedikit dan tidak mencukupi semua golongan hendaknya
diberikan pade satu golongan saja. Dengan kata lain, amil zakat
nendepatkan haknya ketika harta yang terkumpul banyak. Ketika harta
zakat yang terkumpu! sedikit maka amil zakat tidak mendapatkan
haknya.>

Malik berpendapat pembagi zakat hendaknya berusaha
membagikan zaiat kepada mereka yang berhak menerima zakat sesuai
dengan tingkat kebutuhan mereka. Golongan yang paling membutuhkan
itu wajib didahulukan. Jika pembagi zakat melihat bahwa yang paling
membutuhkan dalam kebanyakan waktu dalam satu tahun adalah orang-

orang fakir maka yang paling diperiotaskan adalah orang fakir. Dari

51 Sayyid Sabbig. Figh Sunnah, (Beirut: Darul Fath, t.t), I: 505.
2 Ibid.




pendapat tadi dapat diketahui bahwa amil zakat mendapatkan haknya

setelah golongan vang paling membutuhkan telah terpenuhi.®

Menurut mazhab Ibnu Hazm yang menyatakan bahwa apabila zakat
fitrah itu dibagikannya sendiri, maka gugurlah bagian petugas, karena
memang tidak ada dan gugur pula bagian muailaf, karena urusan mereka
hanyalah diserahkan kepada penguasa. Pendapat tersebut dibantah oleh
Ibnu Qayyim yang menyatakan bahwa pengkhususan zakat fitrah bagi
orang-orang miskin saja, merupakan‘ hadiah dari Nabi Muhammad saw.
Nabi Muhammad saw tidak pernah membagikan zakat fitrah sedikit-
sedikit kepada golongan yang delapan, tidak pernak pula menyuruhnya,
tidak dilakukan oleh seorang pun dari para zzhabat dan orang-orang
sesudahnya. Bahkan salah satu pendapat dar: inezhab kami adalah tidak
boleh menyerahkan zakat fitrah, kecuali banya kepada golongan miskin
saja.5* Artinya, hak yang diterima oleh amil zakat merupakan hadiah akan
kerja mereka bukan pemberian yang mereka terima sebagai bagian dari
salah satu golongan penerima zakat.

Menurut mazhab Maliki, sesunggubnya zakat fitrah itu hanyalah
diberikan kepada golongan fakir dan miskin. Tidak kepada petugas zakat,
tidak pula pada orang muallaf, tidak dalam membebaskan perbudakan,
tidak pula pada orang yang berhutang, tidak untuk orang yang berperang
dan tidak pula untuk ibnu sabil yang kehabisan bekal untuk pulang,

bahkan tidak diberi kecuali dengan sifat fakirnya. Apabila suatu negara

53 Sayyid Sabbiq, Figh Sunnah, (Beirut: Darut Faih, t.t), [: 505
s4 yusuf Qardawi, Hukum Zakat, Terj.Salman Harun, (Jakarta: Lintera AntarNusa: 2007),

him. 964.




tidak ada orang fakir, maka dipindahkan ke negara tetangga dengan
ongkos dari orang-orang vang mengeluarkan zakat, bukan diambi! dari

zakat, supaya tidak berkurang jumlahnya.®3

. Hak-Hak Amil Zakat Perspektif Undang-Undang Zakat

Hak amil zakat menurut Undang-Undang No.23 Tahun 2011
Tentang Pengelolaan Zakat yaitu bagian tertentu yang dapat dimanfaatkan
untuk biaya operasional dalam pengelolaan zakat sesuai dengan syari’at
Islam.’®  Kegiatan pengelolaan  zakat meliputi  perencanaai,
pengorganisasian, pelaksanaan dan terhadap pengumpulan dan
pendistribusiar: serta pendayagunaan zakat. Hak amil zakat dalam Undang-
undang No.2s Tzhun 2011 Tentang Pengelolaan Zakat dijelaskan dalam
pasal 32 yeng berisi bahwa hak amil zakat yang diterima itu digunakas
untuk bizva operasional dalam pengelolaan zakat.

Penenican para amil itu menjadi sebab mendapatkan imbalan
sebagaimansa nalnya sifat kefakiran dan kemiskinan. Jika pekerjaan itu
merupakar: sebab, raaka kaidah syar’i menetapkan bahwa yang bagian
smil itu merapakan upah baginya.’’Apa yang mereka ambil dari hart:
zakat adalah dari nilainya harta yang dikumpulkan atau diberikannya
sebagai upah yang telah ditentukan, bukan melihat dari banyak-sedikitnya
harta yang dikumpulkan. Karenanya, yang terpenting adalah kemungkinai

raengembangkan badan amil zakat yang professional yang dibiayai oleh

hlm. 904.

ss vysuf Qardawi, [Hukum Zakat, Terj.Salman Harun, (Jakarta: Lintera AntarNusa: 2007,

s6 UT) No. 23/2011 Pasal 1 ayat 1}
$7 Gaifudin Zuhri, Zaka: di Era Reformasi, (Semarang: IAIN Walisongo, 2012), him. 190,
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harta zakat. Hanya saja perlu catatan penting yang harus diperhatikan,
jangan sampai biava operasional melebihi harta zakat yang akan diberikan
pada kelompok yang ada. Disinyalir ada lembaga amil zakat (LAZ) yang
justru harta zakat habis untuk biaya operasional, sehingga justru kelompok
yang berhak menerima zakat tidak kebagian, atau hanya mendapatkan
bagian sisa mereka.

Dalam hal BAZNAS biaya operasional dan gaji dapat dibiayai
oleh negara. Pada Pasal 31 UU. No. 23 Tahun 201! tentang Pengelolaan

Zakat disebutkan:

“(1)Dalam melaksanakan tugasnya, 1247NAS  Provinsi dan
BAZNAS kabupaten atau kota sebagnimana dimaksud dalam
Pasal 16 ayat (1) dibiayai dengan Angparan Pendapatan dan
Belanja Daerah dan Hak Amil.”

“(2)Selain pembiayaan sebagaimana disizcsud pada ayat (1)
BAZNAS Provinsi dan BAZNAS kabu J'i‘c*l atau kota dapat
dibiayai dengan Anggaran az:éapatm: azn pelanja Negara.”

Dari penjelasan dua pasal di ates, dapat cilcetahui bahwa sumber
biaya operasional diambilkan dati Anggeran Peidapatan dan Belanja
Negara, Anggaran Pendapatan dan Belania Seerali serta hak amil zakat.

Berdasarkan hasil sidanig Davoo-Ginaen Hakat Kontemporer yang
dilakukan pada tanggal 29 Maret 1994 menyebutkan bahwa amil zakat
herhak atas dana zakat namun tidak boleh lebih dari gajinya walaupun
mereka bukan fakir, dengan catatan peayaluran untuk seluruh amil dan
peralatan serta administrasi tidak bolch tsbik dait 12,5 %. Hal ini dengan

memperhatikan untuk tidak mempeieriekan orang untuk menjadi amil

kecuali sesuai kebutuhan wajaupun sebailnya tanggung jawab aji




mereka, seluruhnya atau sebagiannya, dibebankan kepada pemerintah. Hal
int ditujukan agar dana zakat juga tersaiur kepada para mustahiy lainnya.
Amil tidak boleh menerima pemberian apapun, hadiah, hibah, ataupun

uang dari orang lain.’8

F. Sejarah Perkembangan Hak-Hak Amil Zakat

1.

JESEENEEESY

(9.0G.

Hak Amil Zakat Pada Masa Nabi Muhammad saw

Zakat raulai disyari’atkan pada tahun kedua Hijriyah, setelah
disyari’atkannya puasa dan zakat fitrah. Pada masa ini, Nabi Muhammad
saw mengumpulkan zakat perorangan dan membentuk panitia
pengumpulan zakat dari umat Islam yang kaya (agniya’), kemudian
dibagikan kepada orang-orang yang miskin dan membutuhkan.® Para
petugas mengarnbil zakat dari para muzakki atau muzakld sendiri secara
langsung enyerahkan zakatnya pada bait al-mal, lalu oleh para
pctugasnya {amil zakat) didistribusikan kepada para inustahiq yeng
teronbung  dalam Asnaf Samaniyah (delapan golongan yang berhak
e ~rima zakat).

Menurut Ibrahim bahwa citra baik mengenai pengumpulan zakat
semasa Rasulullah dilakukan dengan cara mengumpulkan zakat
perorangan dan membentuk panitia pengumpulan zakat. Rasulullah juga

memerintahkan kepada mereka (para pejabat) bagaimana berperilaku dan

—
o8 Lazissyuhada,“i’ennasaIahanZakatKontemporer”,&tp://laz_isgggada. WOrGIIress.c o™
/200«5_/,{_";,_1:‘47_‘;?_/%rmasalahan-zakat-komemporer/. 2008 diakses 01 Janusri 201> ~upa

*¢ Fakhredain, Figh & Manajeman Zakat di  Indonesia, (Malang: UIN Maiang Press

2008). him. 219.




mempermudah urusan masyarakat. Banyak diceritakan dalam hadisnya

agar para pengelola zakat bekerja dengan baik dan tidak serakah hanya
mengutamakan kepentingan diri dengan melupakan kepentingan fakir
miskin. Pesan terakhir yang disampaikan beliau untuk umatnya adalah

menjaga salat dan zakat serta berbuat baik kapada budak belian.*®

Disebutkan dalam beberapa hadis tentang pengangkatan amil zakat

yang dilakukan oleh Rasulullah saw:
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Dari Ibnu Abbas ra. dia berkata:”Ketika Nabi saw hendak
mengutus Muwaz ke Yaman beliau bersabda:”Sesungguhnya
engkau (Mu’az), akan mengunjungi suatu kaum dari Ahli Kitab (di
Yaman). Begitu kamu tiba menjumpai mereka, hendaklah kamu
seru mereka untuk bersyahadat (bersaksi) bahwa tidak ada Tuhan
(Yang wajib disembah) selain Allah, dan sesungguhnya
Muhammad adalah utusan Allah. Kemudian jika mereka menaati
seruanmu itu, informasikan kepada mereka bahwa Allah
memfardukan kamu supaya melakukan salat lima kali dalam sehari
semalam, katanya. Jika mereka juga menaati seruanmu itu, maka
hendaknya kamu kabari bahwa Allah swt juga mewajibkan zakat
kepada mereka untuk kemudian diserahkan (dibagikan) kepada
orang-orang fakir yang ada di tengah-tengah mereka...”.(HR. Al-
Bukhari, Muslim dan Al-Nasa’i).!

6 Muhammad, Zakat Profesi: Wa:ana Pemikiran dalam Figih Kontemporer, (Jakarta:

Salemba Diniyah, 2002), hlm. 34. o
a 61 « Abdurrahman Muhammad, Sa#if Bukhari, {Mesir: al-Bahiyyah, t.L.),VIII: 39,




Hadis tersebut di atas menceritakan bahwa Nabi Muhanumad saw
nernah mengutus Mu'az bin Jabal ke Yaman untuk mengambil zakat.
Namun, perintah mengambil zakat tersebut dilakukan pertahap dimulai
dari perintah untuk mengucapkan Syahadat yang kemudian disusul dengan
perintah menjalankan salat lima waktu dalam sehari semalam kemudian
perintah untuk mengeluarkan zakat. Hal ini dikarenakan masyarakat
Yaman akidahnya belum kuat sehingga yang paling diutamakan adalah
penguatan akidah yang kemudian disusul dengan perintah salat dan zakat.

Disebutkan pula dalam hadis yang diceritakan oleh Abdillah bin

Aufa:

Dari Abdillah bin Aufa, dia berkata:”’Adalah Rasulubiah sawitu
manakala beliau didatangi suatu kaum untuk menyerahkan sedekah
(zakatnya), Nabi berdo’a:”’Ya Allah, berikanlah ralmat atas

mereka. (H.R. Muttafaq ‘alaih).5

Hadis tersebut menjelaskan sikap Nabi Muhammad saw ketika
didatangi oleh suatu kaum yang akan menyerahkan zakat. Ketika suatu
kaum menyerahkan zakatnya kemudian Nabi Muhammad mendoakan
yang menyerahkan zakat tersebut. Hal ini menjadi contoh bagi para

orang

amil zakat ketika ada muzakki yang menyerahkan zakat maka hendaknya

amnil tersebut mendoakannya.

62 « Abdurrahman Muhammad, Sahih Bukhari, (Mesir: al-Bahiyyah, t.t.),VIi!: 40,




Qardawi membagi perkembangan zakat pada masa awal Islam ke
dalam dua periode. vaitu periode Makkah dan Madinah. Menurutnya.
bentuk zakat pada pericde Makkah adalah zakat tak terikat (infaq), karena
tidak ada ketentuan batas dan besarnya zakat yang dikeluarkan, tetapi
diserahkan saja kepada rasa iman, kemurahan hati dan perasaan tanggung
jawab seseorang atas orang lain sesama orang-orang beriman. Adapun
pada periode Madinah, sudah ada penegasan bahwa zakat itu wajib dan
dijelaskan beberapa hukumnya. Perhatian Islam pada periode Makkah

adalah penganggulangan problema kemiskinan.%

pPada masa Rasuiuilah saw, amil zakat yang ditugasi adalah
Sayyidina Umar Bin Khsttab rz, disamping Mu’az bin Jabal yang diutus
ke Yaman. Diantara pegaivai-pegawai zakat yang diangkat Rasulullah saw
adalah Tbnu Lutabiyah, Abu Mas’ud, Abu Jahm, Ugbah bin Amir, Dahak,
Thnu Qais dan Utadah bin al-Samit. Rasulullah saw mengangkat pegawai-
pegawai zakat (amilin), mengutus mereka untuk mengumpulkan zakat dan

membaginya kepada mercke yang berhak.®
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Dari Jabir bin Abdillah katanya: "Datang beberapa orang Arab
dusun kepada Rasulullah s.a.w.dan mengatakan:"Sesungguhnya

)

¢ Profesi: Wacana Pemikiran dalam Figih Kontemporer. (Jakarta:

I
63 Muhammad, Z24e

injyah, 2002;. him. 34 )

Salemba 5[4) lrgj);chui Hadi Permono, Formula Zakat Menuju Kesejahteraan Sosial, (Surabaya:

Aulia, 2005), him. 332.




beberapa amil zakat (petugas) datang kepada kami dan mereka
tidak  bersikap  jujur  kepada  kami."Rasulullah  saw
menjawab:"Bersikap  baiklah  kepada petugas-petugas  zakat
itu!."(Hadis sahih riwayat Mustim).®

Hadis riwayat Ahmad dan Musiim menyebutkan bahwa:
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“Sesungguhnya Al-Mutalib ibn Rabi’ah bin al-Haris dan Fadel ibn
‘Abbas pergi kepada Rasululiah. Salah seorang dari mereka berkata:
“Ya Rasulullah, kami datang kepada engkau, supaya engkau
menjadikan kami ‘amaleh zakat, agar kami mendapat ‘amalah
sebagaimana orang lain mendapat bagian ‘amalah sebagaimana
orang lain mendapatkannya, dan kami beriman kepada engkau apa
yang orang lain berikan. Nabi bersabda:“Sedekah (zakat) itu tidak
seyogyanya bagi Muhammad dari keluarganya. Sesungguhnya zakat
tidak dihalalkan bagi Nabi dan keluarganya. Zakat itu hanyalah
merupakan kotoran manusia.”*

Disebutkan dalam hadis riwaya: Ahmad, Abu Dawud, Ibnu Majah
dan al-Hakim:

3 ctadle Josd 3T el Josi s g8} 1505 V] 28 BN 2
Sath BS54 58 Pl 5 o i Jagd 5t o
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nZakat tidak halal bagi orang kaya, kecuali lima lima jenis orang
kaya: yang berjihad di jalan Allah. amil zakat, yang berutang, yang

membelinya (zakat tersebut) dengar barianya, dan yang
bertetangga dengan orang miskin yong mensdanat zakat kemudian

6 Abi ‘Abdurrahman bin Syu’aib An-Nasai, Sunan Nasai, (i.x.: vp., tt.), V: 22,
66 [mam Muhammad Asy-Syaukani, Ngilul Awhar, Terj. Adib Bisri Musthafa,

(Semarang;: As-Syifa: 1993), IV: 376.




menghadiahkannya kepadanya.” (HR. Ahmad, Abu Dawud. Ibnu
Majah, dan al-Hakiin).*’

Hadis ini menyatakan bahwa hanya lima kelompok orang kaya
vang boleh menerima zakat. Orang kaya yang menjadi ‘amalah,
mengambil upah dari zakat sebagai imbalan usahanya.®® Upah diberikan
sekedar memenuhi keperluan saja. Diriwayatkan oleh Ahmad dan Abu

Daud menyebutkan:
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“Barangsiapa kami angkat untuk sesuatu tugas negeri {uniiic
menjadi ‘ermil) padahial dia tidak mempunyai rumah maka iz
berhak mcndapat rumah, atau ia tidak mempunym istri make
hendaklah ia beristri, atau dia tidak mempunyai pelayar, makz
hendaklal: i2 mencari pelayan atau ia tidak mempunyai kendarean.
maka hendakizh ia mempunyai kendaraan. Barang siapa
mcngambil lebil dari itu, maka ja dipandang sebagai pengiculi
(perampas).®

hedis tersebut di atas dapat diketahui bahwa bagian hek dari

Drari
srnif maicat vony diterima oleh amil zakat pada Rasulullah berupa barass-
barang yang dibutuhkan oleh amil zakat. Seperti ketika amil zakat
membutuhkan rumah maka hak amil zakat zakat tersebut itu berupa

rumnah, jika amil itu membutuhkan pelayan maka amil zakat itu dicarikan

e et 1 A e sam——

him.157.

67 fhru Haiar wwﬁ"'-”' Buluhgul al-Maram, (Makkah: Al-kharamain, {378 i), him:. 15
68 Tengku Hasoi As- $iddieqy, Pedoman Zakat, (Semarang: Pustaka Rizki Putra. 2002)

¢ Saywid Sabbig, Fgh Sunach, Terj. Ahmad Tabrani, (Jakarta: Pena 2008), I. 499




pelayan, jika amil zakat membutuhkan kendaraan maka amil zakat itu

diberikan kendaraan.

Diriwayatkan dari Abu Humaid al- Sa’di:
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“Nabi telah mengangkat scorang laki-laki dari suku azad menjadi
amil zakat. Ia disebut orang fbnu al-Lutbiah. Satu waktu ia datang
menghadap Nabi lalu berkzia: “Ini bagian untukmu, dan ini hadiah
untuk saya. Kemudian Razululiah saw berdiri dan mengucapkan
puji kepada Allah dan seinnjutnya beliau berkata:”’Amma ba’du.
Aku telah mengangkat dari kalanganmu orang ini untuk
mengerjakan sesuatu yang diserahkan Allah kepadaku. Lalu suatu
ketika ia datang dan berkata:’Ini untukmu, dan ini hadiah
untukku.”Bila ia jujur apakah iika seandainya ia diam di rumah
orangtuanya hadiah itu akan datang kepadanya. Demi Allah,jika
seseorang dari padamu mengambil sesuatu yang bukan haknya,
maka ia akan membawa barang itu dihari kiamat pada waktu ia
menghadap Allah. Saya tidak tahu apakah diantaramu di hari
kiamat nanti ada yang membawa unta sedang menguak, sapi yang
melenguk atau kambing yang mengembik.”Kemudian Rasulullah
saw mengangkat kedua tangannya sampai nampak kedua ketiaknya
yang putih, lalu beliau berdoa: ”Ya Allah Bukankah semua ini telah
aku sampaikan.” (HL.R. Bukkari, Muslim dan Abu Daud).
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pada masa ini, pengelolazn zakat di nilai berhasil. Hal ini

dikarenakan amil pada wakiu itu adalzh orang-orang yang amanah, jujur,
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wransparan, dan akuntabel. Sebuah hadis yang diriwayatkan oleh Imam
Auslim dari Salim bin Abdillah bin U'mar avahnya. bahwa Rasulullah saw
telah memberikan kepadanya zakat, lalu menyuruhnya untuk
dikembangkan atau disedekahkan lagi. Salim pun mengelolanya sampai ia
mampu memberikan sedekah dari usaha tersebut.
2. Bak-Hak Amil Zakat Pada Masa Khulafaur Rasyidin
a. Pada Masa Abu Bakar As-Siddiq
Sahabat Nabi Muhammad saw yang pertama keli ditunjuk
menjadi pengganti Beliau yaitu Abu Bakar As-Siddig. Nama
lengkapnya adalah Abdullah bin Abu Quhafah bin Usman bin Ami:.

2eliau adalah sahabat Nabi yang sangat mendalam wawasannya icntang

Islam.”Abu Bakar As-Siddiq menanamkan kepada umat Tslam zga-
#idek membedakan antara salat dan zakat. Penerapan hukuman mat

bagi orang-orang yang menolak membayar zakat di negara Islam

inerupakan hasil pemikiran beliau. Karena sepeninggai Rosulullah
banyak umat Islam yang menjadi kafir dengan menyatakan axan

-qelaksanakan salat tapi tidak menunaikan zakat. Kemudian kelompog

ini diperangi agar kembali mau mengeluarkan zakat.

Abu Hurairah menuturkan bahwa setelah wafatnya Rasuluilah

saw, Abu Bakar menggantikan menjadikan khalifah. Sebagian orang

Arab menjadi kafir. Umar bin Khattab r.a. berkata kepada Abu Bakar,

«ahai Abu Bakar! Bagaimana engkau beriuang melawan orang-orang

0 Fakhruddin, Figh & Manajeman Zakat di Indonesia, (Malang: UIN Malang Press,
2308), him. 224
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itu, sedangkan Rasulullah saw pernah bersabda, “Aku perintahkan
untuk memerangi manusia hingga mercka mengatakan bahwa tidak ada
Tuhan kecuali Allah.” Abu Bakar menjawab, “Aku akan memerangi
siapa saja yang membedakan salat dan zakat (yakni orang yang salat,
tapi tidak berzakat), karena zakat merupakan hak Allah atas
harta,”Demi Allah! Kalaupun seorang menolak membayarkan tali yang
biasa diberikan kepada Rasulullah, maka aku akan memeranginya.”
Selanjutnya Umar berkata,”Demi Allah! Apabila ia memberitahuku dan
aku mengetahui bahwa Allah mengizinkan Abu Bakar berjihad, maka
aku melihat hal itu sebagai kebenaran.

Menurut Ibrahim, bahwa Abu Bakar Siddiq mengikuti petunjuk
Rasulullah saw berkenaan dengan sistem pembagian zakat di antara
orang-orang muslim yang berhak menerimanya. Ia biasanya
membagikan semua jenis harta kekayaan secara merata tanpa
memperhatikan status masyarakat (Muhajirin-Ansar).”! Diriwayatkan
dari Baihagi bahwa Aslam r.a. mengatakan, “Ketika Abu Bakar
ditunjuk sebagai ihaiffih, ia menetapkan persamaan hak di dalam
pembagian zakat di antara anggota-anggota masyarakat. Ketika ada
usulan untuk menyerahkan pilihan kepada Muhajirin dan Ansar, Abu

Bakar menjawab, “Aku memandang seseorang dalam kaitannya dengan

grusan dunia. Oleh karena itu, lebih baik menyamaratakan mereka

71 pMuhammad, Zakat Profesi Wacana Pemikiran dalam Figh Kontemporer, (Jakarta:
Salemba Diniyah, 2002), hlm. 35.
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daripada menyerahkan pilihan kepada mereka. Pilihan masyarakat yang
terbaik tergantung pada pilihan Alliah swi,

Sahl bin Abi Hasma mengatakan bahwa Abu Bakar memiliki
tempat penampungan harta zakat dan memiliki sebuah baitul ma/ di
kampung al-Sunh, yang ditinggal begitu saja tanpa penjagaan, karena
semua harta zakat selalu disalurkan kepada orang yang berhak
menerimanya tanpa sisa sedikitpun. Ketika beliau pindah dari al-Sunh
ke Madinah, harta itu juga dibawa ke Madinah dan disimpan di dalam
rumahnya.”

Khalifah Abu Bakar al-Siddig dikenal sangat hati-hati dalam
masalah harta. Sehingga untuk kehidupan sebari-hari. beliau tidak mau
rnengambil dana dari Baitul al-Mal Hanya setelah mendapat saran dan
pendapat dari Umar bin Khattab bahwa seorang khalifah untuk hidup
sehari-harinya tidak perlu ke pasar untuk menjual barang-barang
dagangannya, melainkan dapat ditunjang dari dana kevangan yang ada
dalam Baitul al-Mal Karena itulah khalifah Abu Beksr al-Siddig
seiama dua tahun berkuasa mendapat tunjangen dana s:ucsar 4000
dirham setahunnya. Tetapi menjelang akhir hayatnya, Khalifih Abu
Bakar al-Siddiqg mengembalikan kembali dana tunjangan khalifzh dari
Baitul al-Mdltersebut yang banyaknya 8000 dirham.

Pada masa khalifih Abu Bakar, beliau mengangkat Anas bin

Malik sebagai amil yang di tempatkan di Bahrain. Anas bin Malik

77 Fakhruddin, Figh & Manajeman Zakat di Indonesia, (Malang: UIN Malang Press,
2008}, him. 226.
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merupakan sahabat yang cerdas secara akademik dan mengedepankan
nilai kejujuran dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnva.
Selain itu, Anas bin Malik merupakan salah seorang sahabat yang
pernah menjadi pelayan Nabi Muhammad saw. Karenanya, mudah
dimengerti jika Anas tergolong ke dalam deretan salah satu deretan
nama-nama sahabat yang cukup banyak meriwayatkan hadis.
b. Hak Amil Zakat Pada Masa Umar Bin Khattab

Setelah khalifah Abu Bakar al-Siddiq meninggal, maka
kepimpinan umat Islam dilanjutkan oleh khalifah Umar bin Khattab.
Nama lengkapnya adalah Umar bin Khattab bin Nufail al-Quraisy al-
Adawi.” Beliau masuk Islam lima tahun sebelum hijriyah. Beliaulah
yang pertama kali menggunakan kalender hijriah sebagai sistem
penanggalan [slam dan yang pertama mengadakan pembukuan serta
membuat Beit ai-Mal. Umar bin Khattab mengikuti langkah Rasulullah
saw dan sahabat Abu Bakar As-Siddiq mengenai keuangan zakat dan
sedekah dan kebijakan-kebijakan administrasi. Ia hidup sangat
sedernzna boil dalam bl inakanan, minuman, pakaian dan tempat
tinggal. Bahwa ia cenderung hidup seperti layaknya orang miskin

Kketimbang menjadi khalifah.

Kebijakan Umar tentang zakat banyak diceritakan dalam
hadisnya, bahwa zakat yang diberikan haruslah harta yang bemilai

sedang, bukan yang terbaik ataupun yang terburuk. Bila para

7 Muhamivad, Zaket Profesi: Wacana Pemikiran dalam Figih Kontemporer. (Jakarta:
Salemba Diniyah, 2002). him. 35.




pengumpul zakat yang diutusnya berlaku kurang adil, Umar sendiri

vang lurun  tangan untuk  memberikan  hak  kepada  vang
membutuhkannya. Pada era pemerintzhan beliau kaum Muslim
menikmati kemakmuran dan kesejahteraan. Buktinya, tidak ditemukan
seorang miskin pun oleh Mu’az bin Jabal™ di wilayah Yaman.

Abu Ubaid menuturkan dalam hadisnya yang menyebutkan

bahwa:
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“Mu’az tetap berada di al-Jundi sejak belian diutus kesana oleh
Rasulullah sehingga Nabi saw wafat. Dimasa Umar beliau
kembali ke Madinah namun disunt kembali ke sana oleh Umar.
Maka Mu’az mengirim kepada Umar sebanyak 1/3 dari zakat.
Hal itu tidak dibenarkan Umar. Umar berkata: “Saya tidak
mengirim engkau untuk mengambil upeti dan tidak pula untuk
mengambil jizyah. Aku mengutus engkau untuk mengambil dari
orang-orang kaya lalu engkau berikan kepada orang-orang
miskin. Mu’az menjawab aku tidak menerukan seseorang pun
yang mengambilnya.”

74 Mu’az bin Jabal adalah staff Rasululiah saw yang cGiutus wunwk memungut zakat di
a masa Khalifah Abu Bakar al-Siddiq dan Umar, Mu’az teres dDertugas disana. (Libat:

. Pad . PR
Yaman. 13 Manajeman Zakat di Indonesia, (Malang: UiN Maiang Press, 2008), him.
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Dari hadis tersebut diatas dapat diketahui bahwa Mu’az pernah
mengirimkan hasil zakat vang dipungutnya di Yaman kepada khalifah
Umar di Madinah, karena Mu’az tidak menjumpai orang yang berhak
menerima zakat di Yaman. Namun, khalifih Umar mengembalikannya
dengan alasan beliau tidak mengutus Mu’az ke Yaman untuk menjadi
kolektor upeti melainkan untuk memungut zakat dari orang kaya di sana
dan membagikannya kepada kaum miskin dari kalangan mereka.

Khalifah Umar bin Khattab mengangkat Ibnus Sa’di al-Maliki
sebagai pengumpul zakat. Seperti diceritakan dalam hadis yang di

riwayatkan oleh Al-Bukhari Muslim dan An-Nasa’i dari ‘Abdullah ibn

Sa’di:’®
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»mar pernah mengangkat aku untuk mengurus zakat (amil).
Ketika usai pekerjaanku dan ku laporkan kepadanya, maka dia
kemudian mengirimi aku upah. Maka ku katakan,”Sungguh, aku
melakukan tugas ini karena Allah.”Maka Umar berkata,” Ambillah
apa yang telah diberikan kepadamu. Aku dulu juga pernah menjadi
amil Rasulullah saw, dan beliau memberi upah untuk tugas itu.
Ketika ku katakan kepada beliau seperti yang kau katakan tadi,
maka Rasulullah berkata, bila engkau diberi sesuatu yang tak kau
pinta, maka makanlah dan sedekahkanlah.” (H.R. al-Bukhari

Viuslim dan An-Nasa’i),

y

% Hashy as-Siddieyy, Pedoman Zakat, (Semarang: Pustaka Rizki Putra, 2002). him. ;55




Pada masa khalifah Umar bin Khattab banyak negeri yang
ditundukkan, maka banvak harta yang masuk ke kas thaiifin Islamivah
melalui Bait al-Mal Karena banyaknya harta yang mengalir ke
Madinah, maka khalifah Umar bin Khattab membangun rumah-rumah
tempat penyimpanan harta dengan mengangkat staf yang bekerja di
bawah lembaga Baitul al-Mal Khalifah Umar bin Khattab sangat hati-
hati dengan masalah pemasukan dan pengeluaran keuangan Baitul al-
Mal, dan menyerahkannya kepada mereka yang berhak menerimanya.
Meski rakyatnya sejahtera, khalifzh Umar tetap hidup sederhana dan
mendapat tunjangan dari Baitul al-Malsebesar 16.000 dirham pertahun.
 Hak Amil Zakat Pada Masa Usman Bin Affan

Nama lengkapnya adalah Usman Ibn’Affan lbn al-Ash Ibn
Umayyah Ibn Ka’ab Ibn Luay Ibn Galib Ibn al-Quraisy al-Umawiy.
Beliau menjadi khalifih selama 12 tahun yang dibagi menjadi dua
periode. Periode pertama, pemerintahan Usman mengalami kemajuan
dan kesuksesan. Di antara kemazjuan yang dicapai adalah perluasan
imperium Islam sampai ke Asia dan Afrika, dibangunnya angkatan laut
pertama yang berpusat di Syiria di bawah pimpinan Muawiyah. Pada
periode kedua, pemerintahan Usman mulai terjadi pemasalahan-
permasalahan. Permasalahan yang menonjol adalah pengangkatan
sebagian besar keluarga Usman di jajaran pemerintahannya.

Karena pengaruh Xeluarganya, tindakan Usman banyak

mendapatkan protes dari kalangan umai dalam pengelolaan Bait al-Mal




Ibnu Sa’ad menukil ucapan Ibnu Syihab al-Zuhri”’ yang menyatakan
bahwa. “Usman telah mengangkat sanek kerabat dan keluarganva
dalam jabatan-jabatan tertentu pada enam tahun terakhir dari masa
pemerintahannya. Ia memberikan khumus (seperlima ganimah) kepada
Marwan, % vyang kelak menjadi khalifah ke-4 Bani Umayyah,
memerintah antara 684-685, % dari penghasilan Mesir serta
memberikan harta yang banyak sekali kepada kerabatnya dan ia
(Usman menafsirkan tindakannya itu sebagai suatu bentuk silaturahiii
yang diperintahkan Allah swt. la juga menggunakan harta dan
meminjamnya dari Baitul al-Mal sambil berkata.” Abu Bakar dan Umar
tidak mengambil hak mereka dari Baitul al-Mal sedangken aku telah
mengambilnya dan membagi-bagikannya kepada sanak kerabatku,
»Jtulah sebab rakyat memprotesnya.

Pada zaman khalifah Usman bin Affan, pengumpulon zakat
tidak lagi dipusatkan pada khalifah. Karena, orang-crang sudab
memiliki pandangan yang berbeda dalam menyerahkan zakat, eda yang
langsung kepada orang miskin dan ada pula yang meiyeranicannya
kepada pada utusan Usman. Disamping itu, daerah kekuasaan Islam

cudah sangat luas sehingga pengaturan zakat ditangani oleh gubernur

daerah masing-masing.

a4 o e

*1 {pnu Syihab al-Zuhri, seorang yang sangat besar jasanya dalam mengumptlkan hagis.

(Lihat:Fakhruddin, Figh & Manajeman Zakat di  Indonesia, (Malang: UIN Malang Press,

2008).hir. 228)




Usman membolehkan pembayaran zakat dengan barang-barang
vang tidak nvata seperti uang, cmas dan perak untuk langsung diberikan
kepada yang membutuhkan. Sementara untuk barang yang nyata seperti
hasil pertanian, buah-buahan dan ternak dibayarkan melalui baitul mal,
dan yang bertanggung jawab untuk sistem pembagiannya adalah Zaid
bin Sabit. Jadi, Usman tidak hanya mengikuti langkah dua khalifih
pendahulunya, tetapi juga mampu meningkatkan pendanaan dan
menghormati perintah Umar Ra.™

d. Hak Amil Zakat Pada Masa Ali ﬁin Abi Talib

Ali bin Talib diakui sebagai khalifah terakhir. Nama lengkapnya
adalah Ali bin Abu Talib bin Abdul Mutalib Al-Hasyimi Al-Quraisy.
Pada masa pemerimzhan beliau, kondisi Bait al-Mal di tempatkan
kembali pada posisi vang sebelumnya. Ali, yang juga mendapat
santunan dari Bair cl-Mi/ seperii disebutkan Ibnu Kasir, mendapatkan
jatah pakaian yang bisa menutupi tubuh sampai separo kakinya, dan
sering bajunya itu periuh dengan tambalan.

Majma® bin Sam’an Yaymi r.a meriwayatkan, “Pada suatu kali
Ali pergi ke pasar dengan membawa pedangnya lalu berteriak;
«Siapakah yang mau membeli pedangku? Aku tidak akan menjual
pedang jika punya empat dirham saja untuk membeli kain sarung

2

(izar).” Amar bin Qays r.a. berkata bahwa seorang bertanya kepada Ali

% Muhammad, Zakat Profesi: Wacana Pemikiran dalam Fiqih Kontemporer, (Jakarta:
Salemba Diniyah, 2002), him. 36.




tentang alasan tambalan di bajunya. Saat itu Ali menjawab,”ni
punvaku untuk membuat diriku takut kepada Allah swt.™
Walaupun pemerintahannya ditandai dengan kekacauan politik,
namun hal ini tidak mampu menghalanginya untuk mengatur sistem
kolektif, pengumpulan dan pembagian zakat. Dengan kecerdasan Ali r4.
Mempunyai sudut pandang lain dalam pembagian harta dari Baitul Al-
Mal”
3. Hak-Hak Amil Zakat Pada Masa Tabi’in
2. Hak Amil Zakat Pada Masa Muawiyah
Pada masa Muawiyah sistem pemerintahan khai7f:k Viuawiyah
sudah berbentuk monarki (kerajaan). Kemajuan Islam ieinh terlihat
pada administrasi negara sudah diatur dengan baik, terLuxti para
pegawai istana dan tentara Islam sudah digaji oleh negara yorg diambil
dari bairul mal Sehingga pada masanya pula telin ditctapkan
pemungutan zakat dari penghasilan, seperti gaji dan »emberian
hadiah.?¢
b. Hak Amil Zakat Pada Masa Umar Bin Abcu: Axiz
Keberhasilan pemerintahan Islam mencapai puncaknya pada
inasa Umar Abdul Aziz. Khalffah keturunan Bani Umayah ini

menghapus sisa gagasan yang salah, yaitu prioritas kekayaan di tangan

79 Yasin Ibrahim al-Syaikh, Cara Mudah Menunaikan Zakat Membersihian Kekavaan
Menyempumakan Puasa Ramadhan, Terj.Wawan S Husain dan Dany, (Bandung: Pustaka

Madan? l998,hlm.150. ‘
Madan 80 Mu)Jhammad, Zakat Profesi: Wacana Pemikiran dalam Figik Kontemporer, (Jakarta:

Salemba Diniyah, 2002), him. 36.




mereka (keturunan Umayah). Dalam masa singkat pemerintahannnya

kembali kepada situasi normal dan meraih kembali semua kejavaan.
Kekayaan dan tanah yang diambil keturunan Umayah secara tidak sah
dikembalikan ke baitul mal.

Tentang kepeduliannya terhadap zakat, Umar meminta dengait
tegas agar pengumpulan zakat dari muslim yang kaya tidak hanya
dipandang sebagai aturan Illahi semata. Melainkan hal tersebut harus
dijadikan sebagai hak bagi setiap muslim yang miskin. Agar tetap
berada dijalan yang benar, dia ményimpan transkip surat yang dikirim
Rasulullah saw, dan Umar bin Al-Khattab kepada gubernur dan
pengumpul zakat. Ia menasehati para gubernur dan pengumpul zakat
agar mengikuti bimbingan Rasulullah saw dan mengamalkan kebijakan
yang dilakukan para khalifan sejati.

Diceritakan pula bahwa Umar Abdul Aziz telah memungut
zakat penghasilan berasal dari pemberian, hadiah, gaji pegawai,
honorariuni, harta sitaan, dan lain-lain. Dengan demikian, pada zaman
ini telah Gicual zekat penghasilan atau zakat profesi walaupun bentuk-
bentuk pendapatannya masih sederhana dibandingkan dengan kondisi
sekarang.

Sumbangan terbesar yang ia berikan pada umat Islam dalam
pengelolaan zakatnya adalah ia telah berhasil membuat masyarakat

menjadi kaya dalam kurun waktu tiga puluh bulan, yakni semasa

pemexintahannya, sehingga tidak ditemukan orang-orang yang berhak



. - B
e, mi— - s e P

e e e e e e e R T T

P e e o)

e T e b 7 7SR

menerima zakat. Karena, masyarakatnya bersegera membayar zakat
setelah mereka mempeiajari apa vang harus dilakukan dibawah
kekhalifahan muslim, sehingga banyak harta yang ditimbun. Hal ini
membuktikan bahwa sistem ekonomi Islam memiliki landasan yang
kuat, dan tidak sekedar konsep dalam pikiran, tetapi juga terasa
! pengaruhnya terhadap yang ditimbulkannya.®!

4. YHak-Hak Amil Zakat pada Masa Sekarang

Pada masa penjajahan pengelclaan zakat dilakukan oleh para tokoh
agama Islam. Pemerintah Belanda pa&a waktu itu tidak turut campur dalam
pelaksanaan pengelolaan zakat. Pemerintah Belanda menyeratikan
sepenuhnya kepada umat Islam mengenai peiaksanaan pengelolaan zakat
yang kemudian disesuaikan dengan ketentuan Islam dimana para tokoh
agama Islam yang berperan dalam mengumpulkan zakat berhak mendapat
bagian seperdelapan dari zakat yang teiah terkumpui.

Setelah Indonesia merdeka pemerintak muial turut campur dalam
pengelolaan zakat. Meskipun pelaksanaannyc muasih dipegang oleh
masyarakat. Mengenai hak yang dibesikas bopuds masyarakat yang

dalam mengelola zakat masih berpegang pada syari’at Islam.

berperan

Pada awal kemerdekaan, Kementerian Agama mengeluarkan Surat Edaran

Nomor: A/V [I/17367, tanggal 8 Desember 1951 tentang Pelaksanaan
7akat Fithrah. Pemerintah dalam hal ini Kementerian Agama menggiatkan

'masyara_kat untuk menunaikan kewsjibar-xowsjiban untuk melakukan

81 Muhammad, Zakat Profesi: Wacana Pemikirar: Jdalar: rigih Kostemporer, (jakarta:
Salemba Diniyah, 2002), hlm. 36-37.
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pengawasan supaya pemakaian dan pembagian dari hasil pungutan tadi

dupat  berlangsung  menurut hukum agama.®? Surat Edaran vang
dikeluarkan oleh Kementerian Agama tersebut kemudian ditindak lanjuti
oleh pemerintah pada masa orde baru dengan di susunnya Rancangan
Undang-Undang tentang zakat yang disampaikan kepada Dewan
Perwakilan Rakyat Gotong Royong (DPRGR) dengan surat Nomor:
MA/095/1967 tanggal 5 Juli 1967. Isi surat tersebut yaitu:

“Mengenai rancangan undang-undang zakat pada prinsipnya, olek
karena materinya mengenai hukum Islam yang berlaku bagi agama
Islam, maka diatur atau tidak diatur dengan undang-undang,
ketentuan Islam, dalam hal mana pemerintah wajib membantunya,
Namun demikian, pemerintah berkewajiban moril untuk
meningkatkan manfaat dari pada penduduk Indonesia, maka inilah
perlunya diatur dalam undang-undang.”

Rancangan Undang-Undang (RUU) tersebut disampaikan juga
kepada Menteri Sosial selaku penanggung jawab masalah-masalah sosial
dan Menteri Keuangan selaku pihak yang mempunyai kewenangan dasn
wewenang dalam bidang pemungutan. Rancangan Undang-Undang (RUU)
tersebut kemudian ditidaklanjuti oleh pemerintah pada era reformasi
denzan Crernitizaninya Undang-Undang No.38 Tahun 1999 yang mengata?
tentang Pengelolaan Zakat. Selain Undang-Undang Zakat, pemerintah juga
mengeluarkan Keputusan Menteri Agama nomor 581 tahun 1999 tentang
pelaksanaan Undang-Undang Nomor 38 tahun 1999 dan Keputusan
Direktur jenderal Bimas Islam dan Urusan haji Nomor D-29 Tahun 2000

tentang pedoman Teknis Pengelolaan Zakat. Pada tahun 2011, pemerintah

P
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mengeluarkan Undang-Undang No.23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan

Zakat vang dilengkapi dengan sanksi tidak pidana bagi para pelanggar
pengelola zakat. Diterbitkannya Undang-Undang Zakat diharapkan dapat
melindungi muzakki, mustahiq dan para amil zakat dan mendapatkan
haknya.

Amil zakat berhak atas dana zakat namun tidak boleh lebih dari
gajinya walaupun mereka bukan fakir, dengan catatan penyaluran untuk
seluruh amil dan peralatan serta administrasi tidak boleh lebih dari 12,5 %.
Hal ini dengan memperhatikan untuk tidak mempekerjakan orang untuk
menjadi amil kecuali sesuai kebutuhan walaupun sebaiknya tanggung
jawab gaji mereka, seluruhnya atau sebagiannya, dibebankan kepada
pemerintah. Hal ini ditujukan agar dana wakat juga tersalur kepada para
mustahig lainnya. Amil tidak boleh menerima pemberian apapun, hadiah,
hibah, ataupun uang dari orang lain.

Menurut Undang-Undang RI No. 23 Tahun 2011 Tentang
Pengelolaan Zakat Pasal 32 disebutkan bahwa:

“LAZ dapat menggunikan hax winil! untuk membiayai kegiatan
operasional.”

Berdasarkan bunyi pasal diatas dapat diketahui pada
pelaksanaannya sekarang ini bagian yang menjadi hak amil zakat sebagai

mustahig digunakan untuk kegiatan operasional pengelolaan zakat.

Sehingga yang terlihat bagian amil zskat tidak hanya terkait dengan
petugas pengumpul dan pendistiibusi zaka! saja, tetapl juga orang-orang

yang terkait dengan lembaga amil zakat tersebut, seperti petugas




keamanan, petugas kebersihan, dan lain-lain. Dengan demikian, bagian

ami! zakat kemungkinan bhisa bertambah banyak.




BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research).
Penelitian lapangan (field research) yaitu melakukan penelitian di lapangan
dengan tujuan untuk memperoleh data atau informasi secara langsung.®®
Penelitian ini dilakukan di Desa Sokawera Kecamatan Cilongok Kabupaten
Banyumas. Penelitian ini merupakan penelitian yang bersifat deskriptif
kualitatif non eksperimen. Menurut Bogdan dan Taylor dalam Moleong yang
dikutip oleh Ahmad Tanzehmenyebutkan bahwa penelitian kualitatif adalak
penelitian gng menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau
lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamnati.*

Subyek penelitian merupakan orang atau pelaku yang akan

diteliti.Subyek penelitian skripsi ini adalah para amil zakat, kepala desaDesa
Sokawera Kecamatan Cilongok. Para amil zakat merupakan orang yang
mengelola zakat. Selein itu, amil zakat tersebut juga mempunyai hak-hak yang
harus dipenuhi dalem mengeloia zakat. Dari para amil zakat penulis
mendapatkan data-data yang akurat mengenai pelaksanaan pemberian hak-hak
amil zakat.

Kepala desa Desa Sokawera merupakan orang yang berwenang
memberikan kewenangan dalam pembentukan amil zakat dan menunjuk

orang-orang yang menjadi amil zzkat. Dari kepala desa tersebut penulis

83 guharsimi Arikunto, Manajemer:. Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005)
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mendapatkan data-data yang akurat mengenai bagaimana proses pembentukan
ami! zakat di Desa Sokawera. Selain itu. penulis dapat memperoleh data
mengenai solusi apa yang dikeluarkan oleh kepala desa menyikapi
permasalahan yang timbul seputar amil zakat.

Penulis menggunakan teknik sampel dalam menentukan subyek dari
penelitian ini. Teknik sampel yang digunakan dalam menentukan subyek
penelitian ini adalah teknik sampel wilayah danteknik sampel proposi atau
proportional sampel atau sampel imbangan. Teknik sampel wilayah adalah
teknik sampling yang dilakukan dengan mengambil wakil dari setiap wilayah
yang terdapat populasi. Teknik sampel proposi adajah teknik yang digunakan
untuk menyempurnakan penggunaan teknik sampel strata atau sampél
wilayah. Ada kalanya banyaknya subjek dari setiap strata atau wilayah tidak
sama. Oleh karena itu, untuk memperoleh sampel yang representatif,
pengambilan subjek dari setiap strata atau setiap wilayah ditentukan seimbang
atau sebanding dengan banyaknya subjek dalam masing-masing strata atau
wilayah.%

Penulis menjadikan para ketua kelompok amil zakat atau yang
mewakilinya dari masing-masing kelompok yang terdapat di masing-masing
RW di Desa Sokawera sebagai sampel dari penelitian ini. Alasannya, di Desa
Sokawera terdapat banyak populasi kelompok amil =zakat. Untuk

mempermudah penelitian penulis maka penulis mengambil sampel dari

rnasing-masing kelompok amil zakat. Sebagai imbangannya, penulis hanya

e e

85 Guharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan dan Praktik (Rev, Fd.)
neka Cipta, 2010), him. 182.
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meneliti dua kelompok amil zakat saja dari tujuh belas kelompok yang ada di
Desa Sokavwera. Alasannva. dua Kelompok tersebut pengadministrasian sudah
tersusun rapi bila dibandingkan dengan kelompok-kelompok yang lainnya.
Obysek penelitian merupakan sesuatu atau sasaran yang akan diteilti.
Obyek penelitian yang akan diteliti yaitu pelaksanaan pemberian hak-hak amil
zakat sebagai mustahig. Penulis berkeinginan mengungkap bagaimana proses
pembagian hak-hak amil zakat yang dilaksanakan di Desa Sokawera.
Kemudian dari data-data yang diperoleh. penulis sesuaikan dengan ketentuan
yang terdapat dalam hukum figh dan undang-undang zakat yang berlaku.
Undang-Undang zakat yang digunakan untuk menyesuaikan data-data dari
hasil penelitian yaim: TJndang-Undang No.23 Tahun 2011 tentang pengelolaan

sakat. Undang-Usiéang ini merupakan bentuk dari perubahan Undang-Undang

No. 38 Tahun 1969 tentang pengelolaan zakat.

. Sumber Data

Sumber data dalem penelitian adalah subjek dari mana data diperoleh.
Sumber data daia nenelitian ada dua macam yaitu sumber data primer dan
sumber data sekunder. Sumber data primer adalah sumber data yang berbentuk

verbal, kata-kata yang diucapkan secara lisan, gerak-gerik atau perilaku yang

dilakukan oleh subjek yang dapat dipercaya. Dalam hal ini yang menjadi

sumber data primer adalah subyek penelitian yang berkenaan dengan variabel

itu sendiri. Sumber data sekunder adalah data yang diperoleh dari dokumen-




dokumen grafis, foto-foto, film, rekaman video, benda-benda dan lain-lain

vang dapat memperkaya sumber data primer.®¢

Sumber data primer dalam penelitian ini adalah kelompok-kelompok
amil zakat yang ada di Desa Sokawera Kecamatan Cilongok.Sumber data
sekunder penelitian ini yaitu buku-buku, kitab-kitab fiqh, artikel yang
berkaitan dengan amil zakat, skripsi yang membahas tentang zakat serta
Undang-undang zakat.

Kitab-kitab figh yang digunakan sebagai sumber penelitian ini berupa
Kitab Bulughul Maram, Kitab al-Muéhni, Kitab al-Jami’'Li Ahkam al-
Qur ‘anjilid VIL-VIII, Kitab Kifayatul al-Akhyar. Kitab Fighul Al-Islam, dan
lain-lain. Adapun buku-buku yang digunakan sebagai sumber data sekunder
dalam penelitian ini berupa buku Figh Zakar Kortemporer karangan Khalid
bin Ali Al-Masyiqah, Risalah Zakat, Infak dan Sedekah karangan Maman
Abdurrahman, Zakat Kajian Berbagai Mazbab karangan Wahbah Az-Zuhaili,
Figh Praktis Menurut Al-Qur'an, As-Sunrnah dan Pendapat Para
Ulamakarangan Muhammad Bagir al-Habsy, Zakat di Indonesia karangan
Supani, dan lain-lain.

Skripsi yang mendukung dalam penelitian ini diantaranya skripsi yang
«7akat dan Pajak dalam Pandangan Masdar Farid Mas’udi,

berjudul

Penerapan Pasal 14 Ayat (3) UU No.38 Tahun 1999 Tentang Pengelolaan

Zakat (Studi Kasus Pengusaha Muslim di Majenang Cilacap), Efektifitas

Pengelolaan 7akat Mal dan Fitrah (Studi Kasus Pengelolaan Zakat di

e
86 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan dan Praktik (Rev, Ed.)

(Jakarta: Rineka Cipta, 2010), him. 22.
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Madrasah Salatiyah Al-[jtihaad Pasir Kidul Purwokerto Barat), Peiaksanaan
Zakat Mai di Desa Kalikajar Kecamatan Kaligondang Kabupaten Purbalingea
Pengelolaan Zakat, Infak dan Sadaqah di Badan Amil Zakat Daerah (BAZDA)

Kabupaten Cilacap.

Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data adalah prosedur yang sistematik dan standar untuk
memperoleh data yang diperlukan.’’ Pengumpulan data dapat dikerjakan
berdasarkan pengalaman. Penggunaan teknik dan alat pengumpul data yang
tepat memungkinkan diperolehnya data yang objektif. Metode yang digunakan
dalam pengumpuian data, penulis menggunakan metode sebagai berikut:

1. Metode Observasi
Metode observasi yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan
melalvi pengamatan, dengan disertai pencatatan-pencatatan terhadap
aadaan atau perilaku obyek sasaran.®® Metode ini digunakan untuk

mengamati bagaimana pembentukan amil zakat dan kelompok amil zaicat

A Twesa Sokawera.

2. Metode Wawancara

Metode wawancara yaitu teknik pengumpulan data melalui

percakapan antara dua orang atau lebih yang pertanyaannya diajukan oleh

e e e

87 alinad Tanzeh, Pengantar Metode Penelitian, (Yogyakarta: Teras, 20093, him. 56
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PT Rireka Cipta, 20063, him. 104.




peneliti kepada subyek atau sekelompok subyek penelitian untuk
ijawab.®

Metode ini digunakan untuk menguji kebenaran dari hasil observasi

yang telah dilakukan. Wawancara pada penelitian ini dilakukan dengan
kepala desa Desa Sokawera, kaur kesra Desa Sokawera, koordinator amil
zakat Desa Sokawera, bendahara keiompok RW 01, ketua kelompok Rw
06. Subjek yang diwawancarai dalam penelitian ini merupakan orang-
orang yang dianggap tokoh masyvarakat desa Sokawera.

3. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah metode pengumpulan data dengan cara

mencari data mengenai hal-hal yang berupa catatan, transkip, buku, surat
Kabar, majalah, prasasti, notuiex rapat, agenda dan lain sebagainya.®’
Metode ini digunakan untuk mencari bukti-bukti penelitian yang
penulis lakukan. Dokumen dari penelitian ini berupa data arsip
perkembangan Desa Sokawera, SK amil zekat Desa Sokawera, susunan

kepengurusan amil zakat Desa sokuweras, 4zt perolehan zakat fitrah

jumlah orang-orang yang mowyeikdio. zakat, jumlah orang  yang

menerima zakat serta bagian-bagian yang diterima.

D. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan proscs pcnyederhanaan data dan penyajian

data dengan mengelompokkannj/a dalam hentuk yang mudah dibaca dan

89 udarwan Danim, Menjaci Puaelici Iedaend, (Bandung: Pustaka Setia, 2002), hlm

130.
Arikunto, Prosedur tenelitian Suatu Pendekat
2002), him. 206. ekatan Praktek (Rev, Ed),

9 Syharsimi
(Jakarta: Rineka Cipta,




Dersncy, 2003). nne.

diinterpretasi.”’ Dalam proses analisis data, peneliti mengolahdan
mengorganisasi dato mentah ke dalam bentuk yang sesuat. terutama untuk
diolah dengan menggunakan komputer, menyajikannya dalam berbagai bagan
atau gambar untuk meringkas segi-segi atau ciri-cirinya  dan
mengzinterprestasikan atau makna teoritis atas hasil.

Metode yang digunakan penyusun untuk menganalisis data-data hasil
penelitian yang telah dilakukan adalah analisis normatif-deskriptif. Analisis
normatif deskriptif yaitu analisis yang menekankan pada metode deduktif
sebagai bahan utama, dan metode induktif sebagai tata keria penunjang
dimana bahan-bahan kepustakaan dijadikan sebagai sumber data peneclitian,
kemudian  dikaitkan melalui penggambaran fakta-fakta vyang terjadi ¢t
lapangan.”?

Teknik vang digunakan dalam menganalisis data penelitian kuzlitziit ite
ads nehorapa macam:

1. v~uksi data

Reduksi data merupakan proses pemilihan, pemusatan perhation

o o oyoderhanaan, pengabstraksian, dan transformasi daiz isar g

muecul dari catatan-catatan tertulis di lapangan.®® Data kualitatif dapat

disederhanakan dan ditransformasikan dalam aneka macam cara seperti

et
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melalui seleksi ketat, melalui ringkasan atau ringkasan singkat,
menggolongkan dalam suatu pola yang lebih luas. dan scbagainya.®

Data yang direduksi dalam penelitian ini berupa data-data hasil
wawancara dengan berbagai narasumber yang menjadi subyek penelitian
ini dan data arsip dari Desa Sokawera yang berkaitan dengan penelitian
ini. Narasumber dalam wawancara yang dilakukan oleh peneliti meliputi

Kepala Desa Sokawera, koordinator amil zakat Desa Sokawera,

perwakilan kelompok amil zakat.

Tahap awal yang dilakukan i)eneliti dalam mereduksi data hasil
wawancara adalah mencatat scmua jawaban narasumber pada saat
wawancara. Kemudian dari catatan hasil wawancara, peneliti pilah mana
yang berkaitan dengan sasaran Calam penelitian ini. Setelah itu, peneliti
ringkas data yang telah dipilah menjadi ringkasan singkat yang berisi
ulasan hasil wawancara. Kemudian ringkasan singkat tersebut, peneliti
sajikan dalam penyajian data.

Tahap mereduksi data arsip dari Desa Sokawera hampir sama
dengan mereduksi dasa zanil wawancara. Perbedaannya, kalau mereduksi
arsip desa tidak melewati tahap pencatatan dan wawancara. Data arsip

data
tersebut sudah berupa data mentah vang sudah siap untuk diolah. Peneliti

hanya melakukan tahap pemilahan, dan peringkasan data yang ada

sebelum disajikan dalam penyajian data.

n Sosiad, {Bandung; Refika Aditama, 2012). him. 340.
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Penyajian Data

Penyajian  data adalah sckumpulan  informast  tersusun  vang
memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan
tindakan. Melalui data yang disajikan, kita melihat dan akan dapat
memahami apa yang sedang terjadi dan apa yang harus dilakukan lebih
jauh antara menganalisis atau mengambil tindakan berdasarkan atas
pemahaman yang didapat dari penyajian-penyajian data tersebut.”®

Data-data yang telah direduksi, peneliti sajikan dalam bentuk
penjelasan yang menggambarkan hasil penelitian yang telah dilakukan
oleh peneliti. Dalam penyajian data peneliti jelaskan dan gambarkan

tentang keadaan Desa Sokawera, amil zakat Desa Sokawera dan

pelaksanaan pemberian hak amil zakat di Desa Sokawera.

3. Penarikan Kesimpulan atau Verifikasi

e o i

Kegiatan ketiga dalam menganalisis data adalah menarik

Jresimpulan dan verifikasi. Kesimpulan merupakan hasil akhir dari arti

data-data yang telah terkumpul seperti benda-benda, mencatat keteraturan,

pola-pola, penjelasan, konfigurasi-konfigurasi yang inungkin, alur sebab

akibat, dan proposisi.%

Tahap awal yang peneliti lakukan dalam penarikan kesimpulan
yaitu pengujian data hasil penelitian dengan teori yang yang berkaitai

dengan amil zakat. Data yang diuji berupa data pelaksanaan pemberian

g

-
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hak amil zakat di Desa Sokawera. Setelah itu, peneliti menarik kesimpulan

dari penelitian yang telah dilakukan.
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BAB IV
HAK AMIL ZAKAT DI DESA SOKAWERA
KECAMATAN CILONGOK KABUPATEN BANYUMAS

. Gambaran Umum Desa Sokawera

Desa Sokawera merupakan salah satu desa yang berada di wilayah

kekuasaan kecamatan Cilongok. Batas wilayah Desa Sokawera meliputi, batas

utara hutan negara milik Kabupaten Pekalongan, batas selatan desa Singosari

Kecamatan Karanglewas, batas timur yaitu desa Suryalangu Kecamatan

Karanglewas, batas barat desa Gununglurah Kecamatan Cilongok. Desa ini

mempunyai luas wilayah 222.116 ha/m2. Luas wilayah tersebut digunakan

untuk permukiman, persawahan, perkebunan, perkuburan, prasarana umum

lainnya. Adapun rinciannya yaitu: untuk permukiman 59, 296 ha/m2, untuk

persawahan 159 ha/m2, untuk perkebunan !, 226 ha/m2, untuk perkuburan 1,

254 ha/m2, untuk prasarana umum fainnya 1, 340 ha/m2. Di Desa Sokawera

terdapat tiga dusun, sembilan RW (Rukun Warga) dan enam puluh empat RT

(Rukun Tetangga).”’
Jumlah penduduk Desa Sokawera secara menyeluruh yaitu 8.490 orang.

Jumlah tersebut terdiri dari 4.306 orang laki-laki dan 4.184 orang perempuan.

Selain itw, jumizh pendudvic
yoritas penduduk Sokawera berprofesi sebagai petani

yang tersebut diatas terkumpul dalam 2.535 kepala

keluarga. Ma

ama Islam. Mayoritas penduduk Sokawera berpendidikan SD

danberag

(Sekolah Dasar atau Sederajatnya).98

97 pata Arsip perkembangan Desa Sokawera tahun 2012
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Adapun susunan pemerintahan desa Desa Sokawera sebagai berikut:*

Kepala Desa
Mukhayat
Sekretaris
Desa
| Kasi K asi Pembangunan) KaSi_ Kesra
| Pemerintahan T. Ach. Tusidin Misbah
[Khotib
b Imam W Kaur Keuangan Kaur Umum
Akhmad Daniel Ali Imron
Staffkast Staff Kasi
Pembangunan Kesra
Suratno Ali Mufti
r
B , Kadus II Kadus I
Kadus 1 I Suroso H.S M. Umnar Sahid |
f\'i!.iﬁ'of-jat ! !
|

B. Kondisi Sosi

I—

al Keagamaan Desa Sokawera

Di Desa Sokawera terdapat satu Unit Pengumpul Zakat (UPZ) yang

k yang terletak di sembilan RW. Di Desa Sokawera

membawahi 17 kelompo
7akat (UPZ) dikenal denganistilah Badan Amil Zakat (BAZ),

Unit Pengump!

%PData dokumentasi Desa Sokawera




dilakukan pada tangga
yang dilakukan pada tangeal 0
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Unit Pengumpul Zakat (UPZ) di desa tersebut di lantik oleh Badan Amil Zakat
(BAZ) tingkat kecamatan khususnya Kecamatan Cilongok. Badan Amil Zakat

(BAZ) Desa Sokaweradiberi wewenang untuk membentuk kelompok pembantu

pengumpul zakat yang dikukuhkan oleh pemerintah desa. Pengukuhan
kelompok pembantu pengumpul zakat tersebut dilakukan tiap tahun. Selain
dengan pengukuhan kelompok pembantu pengumpul zakat, untuk menguatkan
kedudukan kelompok pembantu pengumpul zakat dari segi hukum pemerintah

Desa Sokawera mengeluarkan Surat Keputusan (SK). Surat Keputusan (SK)

untuk kelompok pembantu pengumpul zakat berlaku untuk tiga tahun.Tujuan
dikeluarkan Surat keputusan (SK) adalrh untuk menguatkan kedudukan
kelompok pembantu pengumpul amil zakut & mata hukum dan untuk

melindungi kelompok pembantu pengumpul zakat dalam mendapatkan haknya

sebagai amil zakat.'®

Kelompok pembantu pengumpul zakat yang terletak di sembilan RW

penempatannya disesnaikan dengan kondisi geografis dari wilayah RW

tersebut. Dalam satu RW membawahi wujuh sampai RT, sehingga dalam satu

RW terdapat satu sampai dua kelompck perzbantu pengumpul zakat. Untuk satu

kelompok pembantu pengumpul zakat dalam satu RW dikhususkan untuk

daerah dataran rendah yang saling berdekatan. Sedangkan dua kelompok dalam

satu RW dikhususkan untuk daerah yang saling berjauhan dan terletak di

dataran tinggi- 1ol

m—

wawancara den
| 10 Febuari 2013

gan Bapak Mukhayat selaku kepala desa Desa Sokawera yang

100Data hasil , pukul 14.30 WIB.

ara dengan Bapak Asiffudin Koordinator amil zakat De
6 Febuari 2013, pukul 14.30 WIB. sa Sokawera

101Data hasil wawanc
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Kelompok pembantu pengumpul zakat dibentuk berdasarkan hasil
musvawarah vang dilakukan oleh para kyvai. para ustad serta tokoh masyarakat
di desa tersebut. Dalam musyawarah tersebut dibahas tentang penempatan
kelompok-kelompok pembantu pengumpul zakat, orang-orang yang menjadi

anggota dalam kelompok pembantu pengumpul amil zakat.Adapun jumlah

orang dalam satu kelompok tersebut disesuaikan dengan kebutuhan dan luas

wilayah yang menjadi wewenang kelompok tersebut. Dalamsatu kelompok

terdapat antara enam sampai delapan orang. Tiga orang daiam kelompok

pembaniu pengumpul zakat berperan sebagai ketua, sekretaris dan bendahara.

Sisa dari jumlah anggota tersebut diatas berperan sebagai anggota pembantu

dari anggota inti. Tugas anggota pembantu tidak seberat dari tugas anggota
inti. Tngas anggota pembantu difokuskan pada pendistribusian zakat vang
telah texkempul. Sedangkan tugas anggota inti meliputi pengumpulan dan

. . - 102
erencanzan pendistribusian zakat.

pl
Adapun tugas pokok dari kelompok pembantu pengumpu: zakat yaitu
uai dengan Syari’zh dan Perundang-

undengan  yans perlaku, menyampaikan laporan hasili pelvis.naan
pengumpulan zakat kepada Badan Amil Zakat, Infag, dan Sadagah Desa
Sokawera iewat pemerintah Desa Sokawera. Kegiatan pengelolaan zakat

but meliputi pengambi
stribusian zakat yang terkumpul. Sasaran pendisiribusian

terse lan atau pengumpulan zakat, perencanaan dan

pelaksanaan pendi
sakat di Desa Sokawera yaitu empat golongan yang meliputi fak’:, miskin,

ancara dengan Bapak Afandi selaku ketua keiompok Rw (2 Desa

il waw
102Data hasil wapada tanggal 24 Febuari 2013, pukul 10.30 WIB.
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amil zakat, dan fi sabilillah. Hal ini dikarenakan di desa tersebut tidak ada
empat golongan yang menerima zakat yang lainnya seperti rigab. muallaf

gharim, dan Ibnu Sabil.'%

C. Pelaksanaan Pemberian Hak Amil Zakat di Desa Sokawera

Amil zakat khususnya amil zakat fitrah di Desa Sokawera mendapatkan

haknya berdasarkan hasil jerih payah dari kerja mereka sebagai amil. Hak

amil zakat fitrah diberikan setelah pemilahan dari golongan-golongan yang

ada bersamaan dengan pendistribusian -zakat fitrah yang telah terkumpul.

Besarnya hak yang mereka terima disesuaikan dengan upah yang mereka

dapatkan perharinya ketika mereka bekerja bukan sebagai amil zakat.

Besarnya hak yang diterima oleh para amil zakat fitrah di Desa

Sokawera ditentukan perdasarkan hasi! musyawarah yang dilakukan oleh para

amil zakat fitrah, para kyai dan para ustad yang ada dalam kelompok tersebut

yang merujuk pada Litab-kitab figh seperti kitab Al-Umm, Ar-Risalah, Bajuri,

4l al-akhyar, Fathin

¢kon pade malam sebelum zakat yang

I'na, Kifdyat Wanhab, Bulughul Maram, Tauseh.
Musyawarah tersebut dilaksan
terkumpul itu dibagikan kepada orang yang berhak menerima zakat. Dalam
musyawarah tersebut dibahas mengenai siapa saja orang-orang yang berhak
ma zakat, besarnya bagian zakat yang diterima oleh orang yang berhak

meneri
esarnya bagian yang menjadi hak amil zakat sebagai

menerima zakat, serta b

upah atas kerja mereka.

__-——‘—"'———'-‘—-" .
. ars dengan Bapak Satori selaku ketua kelompok RW
103Data hasil wawanctie 175 Febuari 2013, p ukul 14.30 WIB. 06 Desa
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Disebutkan dalam kitab Al-Umm bahwa amil zakat berhak mendapatkan

haknya scbagai ganti dari kerja kerasnya dalam mengurusi zakat mulai dari

mengumpulkan, mengelola dan membagikannya kepada orang yang berhak

menerima zakat. Hak amil zakat yang mereka terima atas kerja keras mereka

berupa upah yang wajar. Amil zakat mendapatkan upah sekedar ongkos dari

pekerjaan mercka. Amil zakat tidak diperbolehkan mengambil hak mereka

melebihi kadar kewajaran upah atas kerja mereka dalam mengurusi zakat.

Batas kewajaran upah amil zakat atas kerja mereka yaitu bisa mencukupi

kebutuhan mereka. 104

Para ulama dan ustad di Desa Sokawera menjadikan pendapat tersebut

dalam mencntukan besarnya bagian yang menjadi hak amil zakat. Amil zakat

fitrah di Desa Sokawera mendapatkan haknya berupa upah yang wajar sesuai

dengan kerja keras mereka dalam mengurusi zakat. Upah yang mereka terima

merupakan ongkos atas kerja m
yang mereka terima merupakan pengganti dari upah harian

ereka. Selain sebagai ongkos atas kerja meveka

sebagai amil, upah
ama menjadi amil. Upah

terkumpul. Upah yang :nercic iecima kurang

-anc mereka terima diambilizan 6,29 i
mereka sel e i 9.2% cari

han harta zakat fitrah yang
g seharusnya mereka terima dengan alasan 9,2% dari

PR,
i_x”;."ue

seperdelapan bagian yan

harta zakat yang terkumpul setara dengan upah harian dan kadar

perolehan
kerja keras mereka dalam mengurusi zakat.
Orang yang menj
56.000 (Lima Puluh Enam Ribu Rupizl gerharinya. Upeh

adi amil zakat fitrah di Desa Sokawera mendapatkan

upah sebesar Rp-

i R.A., Al-LUmm, (Beirut Libanon:

104 jmam Abi‘Abdullah Muhammad bin Idris As-Syafi’
Darul Al-Kitab, 1993), I: 98.
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|
tersebut dibayarkan dalam bentuk beras sebanyak 7 kg beras. Selama bekerja ‘

menjadi amil zakat fitrah dalam satu kali pengumpulan zakat fitrahdeng
an
o

masa kerja tiga hari, para amil zakat fitrah mendapatkan upah sebesar Rp

168.000 (seratus enam puluh ribu rupiah) yang dibayarkan dalam bentuk

berass sebanyak 21 kg beras.!%

Dari hasil wawancara yang dilakukan penulis dengan ketua kelompok
amil zakat di RW satu atau yang mewakilinya dapat diketahui bahwa jumlah

perolehan zakat tabun 2012 sebanyak 2.275,5 kg beras. Perolehan tersebut

55 orang muzakki. Zakat fitrah yang terkumpul tadi dibagikan

skin, amil, dan fi sabillillah. Bagian

i
I
[ terkumpul dari 7
j’ kepada empat golongan yaitu fakir, mi
|

untuk fakir 24,5% dari perolehan harta zakat fitrah yang terkumpul yaitu

| sebesar 556,5 kg beras yang dibagikan kepada 159 orang. Sehingga setiap

| orang fakir memperoieh bagian 0,15% dari perolehan harta zakat fitrah yang

terkumpul yaitu 3,5 kg beras.

Bagian untuk miskin 58,8% dari perolehan haria zakat fitrah yang
terkumpul yaitu cebanyak 1.338,4 kg beras yang dibagikan kepada 478 orang.
Setiap orang miskin di Bw 01 mendapat bagian 0,12% dari perolehan harta
akat fitrah yang terkumpul yaitu sebanyak 2,8 kg beras. Bagian amil zakat

perolehan harta zakat fitrah yang terkumpul yaitu sebanyak 191 kg

8,4% dari
beras yang dibagikan kepada 9 orang. Setiap perorangan amil zakat
mendapatkan 0,9% perolehan harta zakat fitrah yang terkumpul yaitu

ak 21 kg beras: PBagian sabilillah 13,8% dari perolehan harta zakat

sebany

i SIS .
| wawanc on Bapak T. Anas Ma'ruf selaku ketua kelompok RW 05
dilakukat P

-
10sData hasi

Desa Sokawera Y218

ara dengd

ada tanggal 24 Febuari 2013, pukul 12.30 WIB.
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fitrah yang terkumpul yaitu 314 kg beras yang dibagikan kepada 22 orang.

Sehingga tiap orangnya mendapat bagian 0.5% dari perolehan harta zakat

fitrah yang terkumpul yaitu sebanyak 12 kg beras.

Sedang dari hasil wawancara dengan ketua kelompok amil zakat di RW

enam dapat diketahui bahwa perolehan zakat tahun 2011 yaitu 2.594 kg beras.

Perolehan tersebut diperoieh dari 876 orang muzakki. Zakat fitrah yang
terkumpul tadi dibagikan kepada empat golongan yaitu fakir, miskin, amil,

dan fi sabillillah. Bagian untuk fakir 18..9% dari perolehan harta zakat fitrah

yang terkumpul yaitu 490,5 kg beras yang dibagikan kepada 109 orang.

Sehingga setiap orang fakir memperoleh bagian 0,17% dari perolehan harta

zakat yang terkumpul yaitu sebesar 4,5 kg beras.

Bagian untuk miskin sebanyak 52,6% dari perolehan harta zakat fitrah

yang terkumpul yaitu scbesar 1.364 kg beras yang dibagikan kepada 682

miskin. Setiap orang miskin di Rw enam mendapat bagian 0,07% dari

zakat fitrah yang terkumpul vaitu sebanyak 2,0 kg beras.

orang
perolehan harta
amil zakat 10% dari perolehan

dibagikan kepada 19 orang. Sehingga tiap orangnya

Bagian harta zakat fitrah yang terkumpul yaitu
agia

sebesar 260 kg beras yang

bagian 0,5% dari perolehan harta zakat yang terkumpul yaitu

mendapat
Bagian fi sabilillah 18,5% dari perolehan harta zakat

sebesar 12,5 kg beras:

g terkumpul yaitu sebany
rangnya mendapat bagian 0,8% perolehan harta zakat

ak 480 kg beras yang dibagikan kepada 21

fitrah yan

orang. Sehinggd tiap ©
pul 20 kg beras.

ﬁtra-h yang terkum
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Dari penjelasan di atas dapat diketahui bahwa upah amil zakat fitrah
kelompok RW 0ldan RW 06 rata-rata 9.2% dari perolehan zakat yang
terkumpul. Bagian yang mereka terima sebagai upah kerja mereka ku'rang
dari seperdelapan bagian zakat yang terkumpul. Alasarnya, 9,2% dari
arta zakat yang terkumpul yang menjadi hak mereka dianggap

perolehan h

sesuai dengan upah yang wajar atas kerja keras mereka dalam mengurusi

zakat.
Bagian amil zakat fitrah dilihat dari pembagian pergolongan amil zakat

fitrah mendapatkan bagian paling sedikit dibandingkan dengan golongan

golongan lain yang berhak menerima zakat. Perbandingan perolehan
pergolongan amil dengan fakir yaitu 9,2% : 21,7% dari perolehan harta zakat
fitrah yang terkumpul. Perbandingan perolehan pergolongan amil dengan
miskin yaitu 9,2% : 55,7% dari perolehan harta zakat yang terkumpul.
Perbandingan peroleban pergolongan amil dengan fi Sabilillah yaita 9,2%

-16,1% dari perolehan harta zakat yang terkumpul.

Dilihat dari seg perolehan upah yang mereka terima perorangan

zakat fitrah mendapatk
gan yang berhak menerima zakat lainnya seperti fakir,

scorang amil an bagian lebih besar bila dibanding:an
dengan golongan-golon
Jillah. Besarnya bagian p
fitrah yang terkumpul. Bagian perorangan miskin

miskin, sabi erorangan fakir 0,16% : 0,70% dari

Jehan harta zakat

pero
perolehan zakat fitrah yang terkumpul. Bagian sabilillah

0,09% : 0,70% dari

0% dari perolehan harta zakat fitrah yang terkumpul.

0,65% : 0.7

o s e e e -
e e e )




Sokawera yan.

Hak amil zakat yang mereka terima secara utuh tanpa adanya
pemotongan biaya operasional dalam pengelolaan zakat. Biaya operasional
dalam pengelolaan zakat diambil berdasarkan iuran yang dilakukan oleh para

amil zakat. Iuran tersebut digunakan untuk pengadaan kantong plastik, alat

tulis, konsumsi dan lain-lain. Iuran tersebut dilakukan pada pelaksanaan

pengumpulan dan pendistribusian zakat di tahun yang akan datang. Untuk

biaya pengolaan sakat tahun ini dambiikan dari biaya operasional tahun lalu.

Besarnya iuran yang dikeluarkan oleh 'tiap anggota tergantung banyaknya

kebutuhan yang diperiukan antuk operasional dan kesepakatan yang mereka

setujui bersama pada saat nengumpulan zakat tahun lalu.' Besarnya iuran

yang mereka keluarkan untuk biayza operasional antara kelompok satu dengan

kelompok lainnya berbeda, tergntung kesepakatan masing-masing kelompok.
a juran untuk biaya opetasional sebesar Rp. 10.000 (Sepuluh Ribu

Besarny
Rupiah) selama tiga hari masa keria.

Kesesuaian Hak Amil Zakat ¢i Des2 Sokawera dengan Ketentuan Figh

Islam
Menurut pendapat mazhab Syafi’i yang dirajih oleh Ibnu Qudamah

yang dikutip oleh Abu Abdillah Muhammad al-Makassari menyebutkan

pihak yang ikut beramal dalam pengurusan zakat hingga zakat

bahwa semua

an Bapak Afandi selaku ketua kelompok Rw 01 Desa
cbuari 2013, pukul 10.30 WIB.

. deng
106Data hasil wawancara
Dag jilakukan pada tange?! 24F




4 diteri .
itu diterima oleh ahli zakat yang berhak, mereka diberi upah dari zakat sesuai
esuai

dengan kadar pekerjaan mereka.'”’

Menurut ulama Syafi’iyah, sedekah wajib (zakat) baik fitrah m

- e . . * .auplm
mal wajib didistribusikan kepada delapan (8) golongan. Jika oran

: g yang

membagi zakat adalah seorang imam, maka dia membaginya menjadi del
elapan

bagian. Satu bagian untuk amil yang merupakan golongan yang }
g narus

didahulukan. Karena amil mengambil bagiannya tersebut berlandaskan j
- kan jerin
payah.'%®

Menurut pendapat Wahbah Zuhaili dalam kitab al-Figh as-Syafi’i al
-Syafi'i al-

Muyyasar yang dikutip oleh Muhammad Afifi dalam buku Figir Imarm Syafi
i Imam: Syafi':

Jmenyatakan bahwa amil

hi upah yang semestinya diteri i
pah yang ya diterima meakz siszaya

jilid zakat memperoleh bagian seperdelapan. Jika
bagian tersebut melebi
giberikan kepada pengurs atau golongan lainnya. Sebaliknya, apzbila bagian
alu sedikit, upahnya disemp
Artinya, amil zakat mendapat upah kurang dari seperdelapan dari zakat yang
jan tersebut terlalu sedikit, meaka amil zakat

tersebut terl urnakan yang diambil dari barta zakat

Apabi]a bag

tet }'.;UJ.Alp Ul.
l t t vt T !a“cu j il:a

mendapatkan Up
pemerintah atau amil zakat yang
arta, maka zakat hanya diberikan kepada tujuh

membagikan. Apabila zakat dibagikan

g oleh pemilik h

langsun
tidak mendapat bagian zakat.

golongan, karen? amil

. Abu Abdillah, "Golongan yang t
107\yhammad al-Makassarl, : ' gan yang berhak o
M gyari’ah, At -//a ariah.com/golongan-yang-beriak-merer: ',m_a-z?/;e;?;;

zakat,"Majalah ASY~ Yy
; 8.55.
2012, diakses 01 ) sari 2013, pukut 0 ,
12, diakses e Zubaili, Figh Iolam Wa Adillatuhu, Terj. Abdul Hayyie al-Katiani
8

’°8Wahbah ! .
(Jakarta: Gema Insani parul Fikr» 2011), 11I: 280.




Pelaksanaan pemberian hak amil zakat fitrah di Desa Sokawera

K ecamatan Cilongok Kabupaten Banyumas sesuai dengan pendapat mazhab
ah

Syafi’i. Para amil zakat fitrah yang ada di Desa Sokawera mengambil upah

kurang dari seperdelapan dari delapan bagian zakat fitrah yang terkumpul

Bagian amil zakat fitrah yang mereka ambil yaitu 9,2% dari perolehan harta

zakat fitrah yang terkumpul.

Menurut mazhab Maliki, sesungguhnya zakat fitrah itu hanyalah

diberikan kepada golongan fakit dan miskin. Tidak kepada petugas zakat,

tidak pula pada orang muallaf, tidak dalam membebaskan perbudakan, tidak

pula pada orang yang berhutang, tidak untuk orang yang berperang dan tidak

pula untuk ibnu sabil yang kehabind: tekal untuk pulang, bahkan tidak diberi
kecuali dengan sifat fakirnya. Apabile suatu negara tidak ada orang fakir,

maka dipindahkan ke negaré setangpa dengen ongkos dari orang-orang yang
dean diambil dari zakat, supaya tidak berkurang

mengeluarkan zakat, bt

jumlahnya.109
pelaksanaan pemberian ok amil zakat fitrah di Desa Sokawera
' suprien Baavumas tidak sesuai dengan mazhab

Kecamatan Cilongek
pendapat mazhab
g terkumpul, karena harta zakat yang terkumpul

Maliki. Menurut Maliki amil zakat tidak mendapatkan

bagian dari hart2 zakat yan
gan fakir, miskin. Namun, pada

hanya diperunmkkan untuk  goloa
trah di Desa Sokawera mendapatkan bagian dari

pelaksanaanny? amil zakat fi

o Yusf QW i, Hukum Zakat, Terj.Salman Harun, (Jakarta: Lintera AntarNusa:
! usu ’

2007), him. 964.
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Kesesuaian Hak Amil Zakat di Desa Sokawera dengan Kentent
ntuan

Undang-Undang Zakat
Hak amil zakat menurut Undang-Undang No.23 Tahun 2011 yaitu
ai

bagian tertentu yang dapat dimanfaatkan untuk biaya operasional dal
am
pengelolaan zakat sesuai dengan syari’at Islam.'!"’Besarnya bagian hak amil
ami
sakat kemudian dijelaskan dalam pasal 32 Undang-Undang No. 23 tahun 2011

yang berisi bahwa hak amil zakat yang diterima itu digunakan untuk biava

operasional dalam pengelolaan zakat.

Pelaksanaan pemberian hak amil zakat fitrah di Desa Sokawera sesuai

dengan ketentuan dalam UU No. 23 Tahun 2011 tentang pengelolaan zakat
pasal 1 ayat 8 dan pasal 32 yang menyatakan bahwa hak amil zakat adalah
bagian tertentu yang dapat dimanfaatkan untuk biaya operasionc! dalam

aan zakat sesuai dengan syari'at Islam.'""Hak amil zeket yang

pengelol

diterima itu digunakan
asat mata para amil zakat fitrah di Desa Sokavicra menerima

untuk biaya operasional dalam pengelolaan zakat

Secara k

sebagai jerih payah me
trah. Meskipun demikian, biaye

reka tanpa adanya potongan vigya operasional

upah
onerisional galam

pengelolaan zakat fi

aan zakat fitrah itu tetap ada. Tanpa adanya biaya operasional,

pengelol
pengelolaan zakat fitrah tidak bisa berjalan. Pada dasarnya upah yang mereka

g untuk biaya OP
pe rasional pengelolaan zakat fitrah tidak terlihat

terima di poton erasional. Namun, potongan upah para amil

zakat fi

secara kasat mata-

1 pasal 1 ayat 8
| pasal 1 ayat

i10 yU No. 23/20
11 yU No. 237201
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Para ketua atau kordinator amil zakat kelompok ataupun desa biasanya

memberikan terlebih dahulu upah yang menjadi hak mercka. Setelah upah

tersebut diterima oleh para amil zakat fitrah, kemudian para ketua atau

koordinator baru menyampaikan juran yang seharusnya dibayarkan oleh para

amil zakat zakat untuk biaya operasional dalam pengelolaan zakat fitrah

Sehingga pemotongan upah yang mereka terima untuk biaya operasional

pengelolaan zakat fitrah dilakukan secara tidak langsung. Iuran yang mereka
keluarkan untuk biaya operasional merupakan potongan upah yang mereka

terima sebagai amil gakat fitrah untuk biaya operasional pengelolaan zakat

fitrah.

Berdasarkan hasil sidan
9 Maret 1994 menyebutkan bahwa amil zakat berhak

g fatwa-fatwa Zakat Kontemporer yang

dilakukan pada tanggal 2
un tidak boleh lebih dari gajinya walaupun mereka bukan

atas dana zakat nam
gan catatan penyaluran untuk seluruh amil dan peralatan serta

holeit Jebih dari 12,5

g untuk menjadi amil, kecuali sesuai

fakir, den
94.112Hal ini dengan memperhatikan

administrasi tidak
okerjakan oran

untuk tidak memP
tanggung jawab gaji mereka, seluruhnya atau

kebutuhan walaupy cehaiLy?
sebagiannya, dibebankan kepada peme
pada paré mustaliq lainnya. Amil tidak boleh menerima

nadiah, hibalt

rintah. Hal ini ditujukan agar danazakat

juga tersalur ke
ataupun uang dari orang lain.

pemberian apapul,
g diterima oleh amil zakat sesuai dengan

aannya, hak ya‘n

Pada pela.ksar?-
twa Zakat Kontemporer yang dilakukan pada

sidang fatwa-a

ketentuan hasil —
e . Zakaﬂ(ontemporer,”ht -//lazissyuhada.wordpress.com
s 2008, diakses 01 Januari 2013 pukul

R—— —-—-/‘. .,
1121 azissyuhad® ‘-Pemwlw
Lazissy s la]wzdml”

/2008/02/03/2er;@u.—~

09.00.
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tanggal 29 Maret 1994 yang menyatakan bahwa amil zakat berhak atas dana
zakat namun tidak bolch lebih dari gajinva walaupun mereka bukan fakir.
dengan catatan penyaluran untuk seluruh amil dan peralatan serta administrasi
tidak boleh lebih dari 12,5 %. Hak yang mereka terima sebagai amil zakat

sebesar 9,2% dari perolehan harta zakat yang terkumpul. Besarnya bagian

yang mereka terima kurang dari 12,5% sebagaimana yang tercantum dalam

ketentuan yang teiah disebutkan tadi.
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BAB V é
PENUTUP 1
l

A. Simpulan

Amil zakat adalah orang yang diangkat dan diberi wewenang oleh v

at. Amil zakat itu mempunyai hak yang harus i

pemerintzh untuk mengelola zak

= e e oo
TR SR

diterima sebagai jerih payah atas karja mereka dalam mengelola zakat. Hak

yang diterima oleh amil zakat sesuai dengan

amil zakat adalah bagian tertentu
Undang zakat yang berlaku.

syari’at Islam dan Undang-

Tl S

yang dilakukan oleh peneliti di Desa

Berdasarkan hasil penelitian %“:‘
Sokawera Iecamaian Cilongok Kabupaten Banyumas, peneliti dapat 31
menyimpulkan pahwa: '%
|. Pelaksanaan pemberian hak amil zakat fitrah di Desa Sokawera Kecamatan [yf;‘

iy

i an dengan cara perhitun a ",

Cilongok Kabupaten Banyume dilakukan deng perhitungan upah f
1 L. P IUh E Ri v Q‘,;A‘

kerjz harian dengan jumlah Rp. 56.000 (Lima *u nam Ribu Rupizh) f‘.1
. - Leri rang amil mendapatkan upah sebesa i

perharinya. Selama 1182 hari kerja, seorang p pah sebesar % :ji
. Jjuh Delapan Ribu Rupiah). Upah terscbut b

R, 168.000 (Seratus B% d ° :
dalam bentuk DeraS sebanyak 21 kg beras. Upah tersebut I

dibayerian &Y i
. . _orolehan harta zakat fitrah yang terkumpul. (i
diambilkan 9,2% dasi PE* , %
jika dilihat dari perolehan pergolongan, amil zakat mendapat bagian ]

ika &1 K

dikit dibandingkan golongan lain yang berhak menerima zakat. li

paling S¢ - .. [
han amil zakat dengan fakir yaitu 9,2% : 21,7% dari B

M I el'Ole ?) J
Perbandingad P . i
terkumpul. Perbandingan perolehan ami! zakat by

erolehan hartd zakat yané o
pe ' 2% 55,7% dari perolehan harta zakat yang 4
dengan apiskin yaitd %, . :
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terkumpul. Perbandingan amil zakat dengan fi sabilillah yaitu 9,2% : 16,1%

dari perolehan harta zakat vang terkumpul.
jika dilihat perolehan perorangan amil zakat mendapat bagian paling

banyak dibandingkan perolehan perorangan golongan lain yang berhak

menerima zakat. Perbandingan perolchan perorangan amil zakat dengan
perorangan fakir yaitu 0,70% : 0,16% dari perolehan harta zakat yang
terkumpul. perbandingan perolehan perorangan amil zakat dengan
perorangan miskin yaitu 0,70% : 0.0?% dari perolehan harta zakat yang
perorangan amil dengan perorangan fi

terkumpul. Perbandingan perolehan

yaitu 0,70% : 0,65% dari perolehan harta zakat yang terkumpul.

an hak amil zakat yang dilaksanakan di Desa

sabilillah

. Pelaksanaan pemberi

Sokawera sesual dengan ketentuan dalam figh Islam mazhab Syafi’i.

un tidak sesuai dengan ketentuan mazhab Maliki yang menyatakan

a zakat fitrah itu hany

Nam
alah untuk fakir dan miskin. Pada

bahwa sesungguhny
a, zakat ﬁtrah itu di

da di Desa Sol:awera

Lok y bagikan kepada empat golongan
pelaksanaani

penerima zakat yang 2

5. Dengan katé e
a keras mereka mengurusi zakat. Meskipun, jika

yang meliputi fakir, miskin,

:» amil zakat tetap mendapatkan haknya

amil, fi sabililla £t
amil zakat atas ket

. pel.orangan ami
1ok menyalehi getentuan mazhab Syafi’i yang

sebagai
| zakat paling banyak, namun bagian

harta zakat yang terkumpul.

ang-undang Zaket YAne berlaku yaitu Undang-
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Undang No. 23 Tah
=] . un 2011 Tentan
I g Pengelolaan Zakat Pas
al 1 ayat 8 da
n

1);‘qf 1 18] . il
(i1l ki \uiI g r; ,‘1-1 "dt “ ol
£ = — 1L ‘.ka-l ‘a aK il i 1( El D
1 ¥ 1 I hah\«r\v h aiTlll Z: g\."t ¢ i&'il[l ' i
= 3 < (1213.11 "\.‘
= L eniu

yang da i i
g dapat dimanfaatkan untuk biaya operasional dalam pengelol
. olaan Zakat
ses i
uai dengan syart’at Islam. Hak amil zakat vang diterima itu di
’ u digunakan

Unmk b. 5" i i
: * = K t ﬁti'ah

yang diterima amil zakat fitrah sebagai u
agai upah atas jerih pay
h payah mereka

¢ digunakan untuk  bi
luruhnyg untuk biaya operasional. Mercka

men i
gurusl zaka aya operasional. Meskipun, upah

tersebut tidak digunakan S€

hkan sedikit upah mereka dalam pentuls 1
Cluran vang digunak
, an

menyisi
pengelolaan zakat zak

untuk biaya operasional at fitrah

B. Saran
Pengelolaan zakat yang dilakukan di Desa Sokawera kecamat
atan
Cilongok Kabupaten Banyumas sudad sesuai dengan Syariat Islam d
I Jden
aku. Semoga di tahun vang akan datang

g yang berl

\qural [ndang-undan
awera ecamatari Cilongek Kabupaten

prose
pengelolaan zakat di Desa Sok
Jebih paik lagi
Jehan zakat yan

apat meningkatkan ctos kerja mereka

dari tahun-tanti sebelumnya Khususnya
Aol 1

Banyumas menjadi
trasian pero

g telah terkumpul. Semoga para

dalam pengadminis
di desa rersebut d
an masyarakat Desa

amil zakat yang ada
ningkatkan kesadar

dan dapat ™°
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KEMENTERIAN AGAMA
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI PURWOKERTO
y JURUSAN SYARI’AH
Aldamat: Ji Jend. AL Yani. No. 40A Purwokerto 33
‘ ! . No. 40, rto 3312
Telp. 0281 635624, 628250 Fax.0281-636553 Ww.stair:)purwo?(erto ac.id

ME  Telp 08 o e

REKOMENDASI MUNAQASYAH

Assalamu ‘alaikum wr.wb

Yang bertanda tangan di bawah ini, Dosen Pembimbing Skripsi dari mahasiswa:
Nama - Fetri Fatorina

NIM : 082321008
Semester 0 X
Jurusan/Prodi - Syari’al/AS
Angkatan Tahun : 2008
Judul Skripsi - Amil Zakat Sebagai Mustahiq (Studi Analisis Terhadap Hak-Hak
Amil Zakat Sebagai Mustahiq di Desa Sokawera Kecamatan
mas Tahun 201 1-2012).

Ciiongok Kabupaten Banyu

anasiswa tersebut telah siap u
teiah ditetapkan.

ntuk dimunaéasyahkan setelah yang

n bahwa skripst M

menerangka
] 1
bersangkutan memenuhi persyaratas akademix yang
D Rek nendasi N gibuat untuk menjadikan maklum dan mendapatkan
emikian ReKOH®

gaimana mestinyé:

penyelesaian seba
purwokerto, 08 April 2013

Wasalamu ‘alaikum W wb.
Dosen Pembimbing
ngetahul )
an S},ari’ah J_“
/ .
iS arif Maul M.Ag. LL..M
A 4 NIP. 19750620 20 [12 1003
M. AZ.
4
910 199203 i 002




PEMERINTAH KABUPATEN BANYUMAS
KECAMATAN CILONGOK

KEPALA DESA SOKAWERA

JI. Adipati Mruyung No. 01 Sokawera Kode Pos 53162
Telp. 085227966690 e-mail : desasokawera@agmail.com

SURAT KETERANGAN
Nomor : 470/ 2/ /2013

Yang bertanda tangan di bawah ini :

AKHMAD DANIEL

a. Nama
PLH Kepala Desa Sokawera Kecamatan Cilongok Kabupaten Banyumas

b. Jabatan
dengan sesungguhnya menerangkan bahwa :

FETRI FATORINA

Nama
Jenis kelamin Wanita
Bangsa / Agama Indonesia / Istam
rekerjaan Mahasiswa
Nim 082321008
Alamat purwokerto
an tersebut Telah melakukan Penelitian Individu eneng Armil Zakat

e | ?Jah:asz:(av?era mulai tanggal 25 Januari sfd 25 April 2013

di Des

igunakan sevagaimana

tuk dapatd
, ebenar benarnya UNEEE:
o ini kami bual dengan S . dikan periksa .
ﬁig{}fa" ?at,? r::g:g;;ihak yang terkait untuk menjadikan P
estinya ,




o KEMENTERIAN AGAMA
SEKOLAH TINGGI .-\('i.-\MA ISLAM NEGERIPURWOKERTO
o JURUSAN SYARI'AH '
amat: JI. Jend. A. Yani. No. 40A Purwoke
' , | | . No. okerto 53126
lelp. 0281-635624, 628250 Fax.0281-636553 www.stainpurwokerto.ac.id

e

w
Purwokerto, 21 Januari 2013

Nomor : Sti.23/].Sya/PP.009/ pi2- /2013

Lamp : [ Berkas
Hal - Permohonan Izin Riset Individual

Kepala Yth:
BAPPEDA Kabupaten Banyumas
Di
Purwokerto
Assalamu alaikum Wr.Wb
Dalam rangka pengumpulan data guna penyusunan skripsi, maka kami mohon
saudara berkenan memberikan izin riset (penelitian) kepada mahasiswa kami sebagai

berikut :

|. Nama - FFetri Fatora

2. NIM - (0182321008

3. Semester/Prodi CIX ASO'

4. Tal Akademik - 20112-2013 '

;31 K‘lla]r;‘;t - K arangmalang Rt 02/03 kec. Bobotsar! Kab. Purbalingga

6. Judul: ML SEBAGAI MUSTAHIQ (STUDI = ANALISIS

o SERUADAP HAKHAK AMIL ZAKAT SEBAGA!
DESA SOKAWERA KECAMATAN

MIUSTAHIQ  di
CILONGOK KABUPATEN BANYUMAS) TAHUN 261i-

7012
) tersebut akan kami laksanakan dengan ketentuan

sebagai

Riset (penclitier

berikut :
pcmberian hak-hak amil zakat sebagai Mustahiq.

- Pelaksanaan : ‘
i ¥ era Kecamatan Cilongok Kabupaten Banyumas.

l Obyek . S F Wi
, . . Desa Sokaw

JLokasi ¢ Desd Ot i
2. Tempa:/ Cervest 1 20 Januari— 28 Febuarl 2013 Dokumentasi
3. ;angﬁwi)c;::’iition | Observasi, Wawancard, dan O '
4. Metode Peneiltie

enan Bapak/lbu

atas perhatian dan perk

k'aﬁ permohonan' ini kami bual,
i

Demi :
asih

disampaikan terima k

Jaikiam W Wb

Wassalamu @

Te
mbusa“ Yth:
Pembantu ketud
Kasubag MiK W

2.
k 3 Arsip




KEMENTIERIAN AGAD
- | : AN AGADMNA
EKOLAHTINGGI .-\(;u\:'\l.-‘\ ISLAM NEGERIPURWOKERTO
" ’ JURUSAN SYARI'AH J
Alamat: JI. Jend. A. Yani. No. 40A P 5
o ot : . No. 40A Purwokerto 53126
elp. 0281-635624, 628250 Fax.0281-636553 www.stainpurwokerto.ac id

w_‘_

Nomor : Sti.23/].Sya/PP.009/ 612 /2013 T T e —
; okerto, 21 Januari 2013

Lamp : 1 Berkas
- Permohonan [zin Riset Individual

I[~|
Kepala Yth:
Kepala Desa Sokawera Kecamatan Cilongok
Kabupaten Banyum &
Di L
Sokawera
Assalamu alaikum Wr. Wb
Dalam rangka pengumpulan data guna penyusunan skl -miakar kernd srighian
ts)au'cllfira berkenan memberikan izin tiset (penelitian) kepada mahasiswa kami sebagai
erikut : :
1. Nama - Fetri Fatorina
2. NIM - 082321008
3 Semester/Prodi - IX/ AS
4, Tahun Akademik +2012-2013 |
5. Alamat - Karangmalang Rt 02/03 kec. Bobotsari Kab, Purbalingga
6. Judul: :AMIL SEB_AGAI MUSTARIG (STUDI ANALISIS
. TERHADAP HAK-HAK AMIL Z4KAT SEBAGAI
MUSTAHIQ  di DESA SOKAWERA KECAMATAN
CILONGOK KABUPATEN BANYUMAS) TAHUN 2011-
12.
£t 2 kan kami lakoanakan dengan keientuan  sebagai
Riset (pcnehtlan) tersebut a
berikut :
: : emberian hal-hal amit zakat sebagai Mustahiq.
1. Obyek ‘ gele;k;ﬂiaw”elia [ ecamasi: (iiongok Kaoupaten Banyumas.
; at/Lokasl - es 2 5013
§ | ’Il“—zg]rpxal Observasi + 25 Januan- 28 Febua.:;l 2021n N
4 M t(&)cbie Penelitian - Observasl, Wawancaré,
. Me
honan ini gami buat, aas perhatian dan perkenan Bapak/Ibu
Demikian permonot
disampaikan terima kasii
sl wr. Wb «;E:![ usah Syari‘ah
Wassalami alaikum g {\ﬂ y&im,; ‘ 7
AN £ ,"‘7"'\-‘?_\'\_
i i;'?’.‘; C E,/
a Al
[ Giifa’at, M.AS a2
kg 39630910 109203 1 002
Ty

Usan v},

)

Pempanuy Ketua |
Kasubg g MIKWA

Arsip

_’_A, A




- KEMENTERIAN AGADMA
SEROLAH TINGGH .-\(.;.—\;‘\IA ISLAM NEGERIPURWOKERTO
N J JURUSAN SYARD'AH
amat: J1. Jend. A. Yani. No. 40A Purwoke
- : . No. ro 53126
lelp. 0281-635624, 628250 Fax.0281-636553 www.stainpurwokerto.ac.id

» - ——##— w
Nomor - Sti.23/1.8ya/PP.009/ 012 /2013 Purwokerto, 21 120
L 21 Januan 2013

Lamp 1 Berzas
f{al : Permohonan kzin Riset Individual
Kepala Yth: I
Bakesbang Pollinmas Kabupaten Banyumas |
Di |
Purwokerto | |

Assalamu 'alaikum Wr. Wb
unan skripsi, maka kami mohon

npulan data guna penyus
kepada mahasiswa kami sebagai

Dalam rangka pengul
n izin riset (penelitian)

saudara berkenan memberika

berikut :
1. Nama . Fetri Fatorina
2. NIM :08232l008
3. Scmesler/Prodi :IX/;\?OU
T4 ademik 20! -2 . ‘
; ill:r:l;tm\d ) : K arangmalang Rt 02/03 kec. Bobotsari Kab. Purbalingga

5" ‘d l: -AMIL SEBAGAI MUSTAHIQ (STUDI ANALISIS
6. et TERHADAP HAK-HAK AMIL ZAKAT SEBACAI
MUSTAHIO di DESA OKAWERA KECAMATAN
CILONGOK BUPATEN BANYUMAS) TAKUN 2811-
scbagal

2012. -
an kami laksanakan dengan ketentuan

enclitian) rersebut ak

Riset (P
berikut : o .
pelaksanaan pemberian pak-hak amil zakal scbaggl Mustahiq.
: Pele ; saten Banvurnas.
1. Obyck . Desa gokawera Kecamatan Cilongok Kabupaten Banyud
2 at/Lokast - . ; ri 2013
S Tem.p.}r‘bservasi:QS Januari- 278 Febua g Dokumentasi.
3. Tanggd -)" el;ﬁan | Observasi; Wawancara,
ode ren ) ) " ral
4. Me Jmi buat, a8 perhatian dan perkenan Bapak/Ibu

ini K
Demikian pcnnphonan
disampaikan terima kas!

vailaiku
Wassalamy alaik



IKEMENTERIAN AGAMA

SEKOLAH TING A ' l
KOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI PURWORKERTOQ |
§ JURUSAN SYARPAH o |
Alamat: JI. Je anl No. 40A T |

umat: Ji. Jend. A. Yani. No. 40A Telp. 0281.635624 Fax.636553 Purwokert

1'to

53126

e
=
== =
et

SURAT KETERANGAN LULUS SEMINAR

Nomor: Su.23'L.SYA'PP.009/ 2/ 2013

i

Yang bertanda tangan di bawah ini, Ketua Sid .
STAIN Purwokerto menerangkan bahwa: idang Proposal Skripsi Jurusan Syariah

Nama : Fetr1 Fatorina
NIM 1082321008
Semester s X

Jurusan / Prodi : Syari’ah / AS

Benar-benar melaksanakan Seminar Proposal Skripsi dengan judul :
AMIL SEBAGAI MUSTAHIQ (STUDI ANALISIS TERHADAP HAK-HAK AMIL

ZAKAT SEBAGAI MUSTAHIQ di DESA SOKAWERA KECAMATAN CILONGOK
KABUPATEN BANYUMAS) TAHUN 2011-2012.

akan : LULUS/ TIDAK LULUS

Dengan dinyat o
osal / hasil seminar proposal scbagat berikut :

Dan dengan perubahan prop  seminar sal
|. Latar belakang masalah lebih dispcs.x:ﬁkan lagi.
an kalimat imam dan khalifah. -
elitian dengan

2. Pengguna
3. Penggunaan telaa

cara membanding
4. Perlu pembatasan

h perlu diungkap keoriginalitas pen

h pustaka masi .
ngan karya yang disebutkan.

kan karya penelitian de
waktu pada penelitian.
litian lebih diperjelas. ‘ B
fflmiy?; iizgsri;kufainii;w sepertl observasi, dokumentasl dan wawancara lebih
eto . ,
dielaborasi tentang jenis datanya, tar get dldﬁ
Responden (populasi dan sampel) d}l}plfg% g:vmxg baku.
Tata tulis disesuaikan dengan kaida ;; N ierasi yang digun ot
Transliterasi disesuaikan dengan pedom 2
10, Ponulisan judul satUSPASE iy pencrjen
11 SSmber y;ng telah diterjemah d;S@JUmdll e 161}

s

penggunaannya.

=

\Dpc-\.)

jahnya.

ounakan sebagai syarat untuk melakukan

ni dibuat dan dapat dig
kripsi Program S-1.
- purwokerto

PDisualt"a.d;m“ ¢ 21 Januari 2013
ada ot

Do . .
rise Mikjan surat keterangan !
et dalam rangka penulisafn 3

eakretaris Jurusan
?»-'?,:Jdr:ral,o;/bckrela

<y
(5 solchin MAE

BEs0s 200112 1

5




- KEMENTERIAN AGADM:
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISL.-\.-'\;‘:.L}(”ERI T '
PURWOKERTO A
JURUSAN SYARIAH
Alamat: J1. Jend. A. Yani No. 40 A Telp. 0281-635624 Fax 55
ot o htt

SURATKETERANGAN
Sti. 23/].Sya/PP.00.9/ 015 /2013

Y : . :
ang bertanda tangan di bawah ini Ketua Jurusan Syariah menerangka
' n

bahwa :
Nama Fetri Fatorina
NIM 082321008
Semester IX
Prodi AS
Mahasiswa tersebut benar-benar telah melaksanakan ujian komprehensif

nuari 2013 dengan nilai C+.
t digunakan

pada hari : Rabw, 23 ]a

surat keterangan

buat untuk dapa

ini kami

Demikian

sebagaimana mestinya




€00 1 ZI1007 0290561 qIN
1SV Sty jueAs Taeg
e

.
‘Buiquitqus g

r—— <07 adyy BY‘optax{0ming S
| &Si/_ [~ vormed ey oyenod | s 4o %0/ vsopg, e
_ | r\u Nb . ,, A,,
_ ! \
| Y awsmouad vang, wp
M xwmx\i/ s > PPHTNSRY vowared Boy gunp ¢ au 19y dot- go- Lo ]owg|  lawepy <
| o / — o Yanon .

/ “ N C > B sGSG_GuG_\?& % A ﬁcﬁﬂd?&. K0 A0 4/ QAT - TQ"- QN & QdQM e 2% \
. VMSISVHVIN.  SNIaWiaivag _/.-1,!: |

‘ VOONVLUTHVH NVing | ow

," NVONY 1. VNV L NVONISIIE RIALVIA TVOONVLTI , R
[ .

\

(
UTIBUIRdSY eioveyog es3q 1p bryoisnyy 1e8eqog 1exyey Ty yeH-yey de

pe

101107 unye §, seumAueg usiednqey jo3uoyy
WAL SISHRUY 1) brypisnyy w3eqag yexey JUSA

tsdung wapng
WTT BV Biney Juekg tueg

FUqUIIqUIa Y Ak

TR
[

A

SV / X: polgnuig
80017€780 - ININ
BULIOIR ] 3 ¢ TN

NVONIHINTE NLAVI/ONONVIg

9cies OL¥TIOMUNG £569¢€9 "xe g PC95€9-1820 d

HVRIVAS Nvsn
OLYINOMYNYg IR §C |

OAN WVTISI VINVOY
YINVOV NVINAIN T T

1L YOy ON tuex -y Ir -Jewely
dnr
I9INIL HVIOM TS




o

£00 T TYT00Z 0790SL6T°dIN
WTT 8V A Feeiy Jiae S luey

i
T30
ﬁ\ =/~ O %&.Qu&& 19 w
C i
»&;;\/ s %IAN& <yaind ﬂ,,é&g 02 0y $enducA|  slor- $0-9) \%,«,Nw iy
C VAASISVHVIN | ONIFINIEINAG j m \4
NVONV.L VANVL NVONIdIWIE RIFLVIA \ TVOONVIIIVH \ NYINg |
| )

M\\g&/ sl

ot

Qmwgz-mcq?ﬁ WP wdnm eeend miwA| G0 yo- va [suno)

Iheam ooy

F\u/ﬁl&\ f%ﬁ& \V*Gp&.m&qv\.*au;ﬁvwcgoﬁ&\ g -1 JLGD WMVD& N—Oﬂ.,ﬂO./o \/Z../v\w&

»\wvzw/\/u J,ﬁ_

UeoUlquUIlsy NIITES]/OSOEL

~

ON




€00 T ZIT00T 0T90SL6 T AIN

W TIOVIA ClGeIA Jiie

‘Buiquiquag

KA IR0 7 ‘opra

#

HoMang

Joh | et

(

- g oty N
o e . ot roaUac 14007 et
WTNR qporou pagasnd oo g4 oA Y

Wonaued walhg 4 Yol edow uosnan %cw ffd&ﬁk& | yo._,,,,. ]
.&w/&sz RAvpo suyy] LOFWWRh VOAWADY [NEIPIAG b wxg| 29

| Ly

P
—
\.\\.
s

AN
g/ GurA 0 1A% So& .cﬁm/s/xuw WoRoq @) 1B\F ) B CE&&__ 2org
VASISVHVIN | _ONISINIENad / ving L ~
A VI TVOONVLTAEVH NV AN
NVONVL VANVL , NVONIGIIE [HAL , _,
(szumdueg unedngey Roduo)
URBUANI S BISMENOS ©SI(T 1P biymisnpy 108eqds 1Rz |ty sui-ies | deptqrl stsieuy wpwg) Frmisnpy edeqag 1eve7z 1wy - 18AIy

_—eeee R R —————— — _ ——_—————— &
9T1ES OLITNOMUNA £559€9 "Xeg ¥295€9-1820 "dI3L VOb "ON TUBA “V “|f :Feure[y

OLIYTHOMANG NADIN WV'IST VINVOV IDONLL HVIONTS

T3V N BIneA JLreAQ tueq] @ duQuuquiag vn .
SV / (uejlquiag) 1 ° P

80017¢T80 - NN,

euloe j tna g NS HEN

NYONIFIIE LLAVI/CIDNV 14

.

HVIIVAS NVSoianr

VINVOV NVINAINAWI




€00 T ZIT00Z 0790SL6 T AIN
W TTSVI SIMEp JiaeAg Tueg

‘Buiquiqung

 C\0% yeqwohon T ‘op1ayomIng

m\%{w\/ _ =

VMSISYHVIA | ONIFIWIgINAG

<eek 1100y cummc,okvy. o3P0l ooy

TON R yoohy 6 Ul

) T nodnnu) A rowpr
@2@& 07 vomarad 4 wd ) wy TR 2000,

AY-S VN v, (i@

LN 2) AL el | wer)|  rmwanae

NYONVL VANV.L

NVONIEWIE RIALVIA

|

TVOONVIL/TIVH \ NVI1N49

Tvoniquug njI1ey]/0y3us]q

\_
/.

S

“l -

[ ON



PEDOMAN WAWANCARA

Ba aiman S i V4 9
g a proses pembentukan unit pengumpul akat di desa S k

| . a SoKawera
Se[ak i i : |

A iteria pe i
pa kriteria pengurus unit pembantu zakat di desa sokawera?
4. Berapa jumlah pengurus unit pengurus zakat?

5. Apa tugas dari unit pengumpul zakat?
Terkait dengan hak-hak amil zakat, apa saja hak-hak yang diterima oleh amil

tersebut?
ar bupian vang yang diterima oleh amil zakat tersebut?

Berapa besar bug!
-l tersebut diberik

=

8. Bagaimana hak-i an? Apakah diberikan secara berkala atau

sekaligus?
kan para amil apabila hak-hak tersebut tidak diberikan?

dilaku

empatan kelompok pemb
tu unit pengumpul zakat?

umpul zaia:?

' )

9. Langkah ap2
antu unit pengumpul zakat?

10, Bagaimana Catd po8
hentuk kelompok pemban
pok pembantu unit peng

pul zakat?

1. Sejak kepan di
12. Bagaimana JCES f“‘mbentukan kelom
pembantu unit pengum

13. Apa kriteria pengurus kelompok
14, Apa saja tugaS dal'l kCIOmPOk

I5. Apap

16. Berapa jumlah anggotd ¥

Zakat?




1 /o Apa .i 5 i

Sokawera?
18. Apa tujuan di keluarkan SK tersebut?
19. Terkait dengan SK, sejak kapan SX itu diterbitkan?
20. SK tersebut ditujukan untuk siapa untuk pengurus unit pengumpul zakat
at saja atau

zakat?

21. SK yang dikeluarkan tersebut masa berlakunya sampai kapan?

22. Apa langkah yang dilakukan pemerintah desa apabila ada orang yan
- g mengaku
dirinya sebagai amil zakat tapi orang tersebut tidak mempunyai SK?

23. Apa kebijakan yang dikeluarkan pemerintah desa dalam pelaksanaan pemberi
] an

hak-hak amil zakat?

24, Apabila jatah yang menjadi hak amil zakat tersebut tidak menyukupi apa solusi

mengatasi masalah tersebut?
pendistribusian zakat di desa Sokawera?

25. Bagaimana pelaksanaan

26. Menurut bapak bagaimana pelaksan verian hak-hek amil zakat di sini

ne "
0N DUl

sudah sesuai dengan syari’at Islam?
k berikan menanggapi masalah tersebut?

at dalam menjalankan

27. Kalau belum, apa solusi yang bapa
i oleh kelompok amil zak

28. Apa kendala yang dihadap

tugasnya?
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